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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN DAN DAN 

SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab - Latin 

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada tabel berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 

 ب
Ba B  Be 

 ت
Ta T  Te 

 ث
ṡa Ṡ  es (dengan titik di atas) 

 ج
Jim J   Je 

 ح
Ha Ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 خ
Kha KH  Ka dan ha 

 د
Dal D  De 

 ذ
Żal Ż  zet (dengan titik di atas) 

 ر
Ra R  Er 

 ز
Zal Z  Zet 

 س 
Sin S  Es 

 ش 
Syin SY  Es dan ye 

 ص
ṣad Ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 ض
ḍad Ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 ط
ṭa Ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 ظ
ẓa Ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 ع
‘ain ‘  Apostrof terbalik 

 غ
Gain G  Ge 

 ف
Fa F  Ef 

 ق
Qaf Q  Qi 

 ك
Kaf K  Ka 
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 ل
Lam L  El 

 م
Mim M  Em 

 ن
Nun N  En 

 و
Wau W  We 

 ه
Ha H  Ha 

 ء
Hamzah ’  Apostrof 

 ى
Ya Y  Ye 

 

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (  ̕  ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas  vokal tengah tunggal monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan yā’ Ai a dan i ى  

 fatḥah dan wau Au a dan u و  
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 Contoh: 

ك يْف    : kaifa 

ه وْل     : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama Huruf danTanda Nama 

... ى  |... ا    
fatḥah dan alif atau 

yā’ 
Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan yā’ I i dan garis diatas ىِ 

 ى و
ḍammah dan 

wau 
Ū u dan garis diatas 

 

Contoh : 

ات     māta :   م 

م ى  ramā  :    ر 

 qīla :    قيِْل  

وْت    yamutū  :    ي م 

4. Tāmarbūṭah 

 Transliterasi untuk tāmarbūṭah atau ada dua, yaitu: 

tāmarbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah (t) sedangkan tāmarbūṭah yang 

mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya adalah (h). 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka tā’marbūṭah itu transliterasinya dengan (h). 
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Contoh : 

وْضة  الأ طْف ال ُ  ر   : : rauḍah al-aṭfāl 

ديْن ة  ا لف اضِل ة    al-madīnah al-fāḍilah : : ا لم 

ة    al-ḥikmah : : ا لْحِكْم 

5. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid  dalam transliterasinya ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا   rabbanā : : ر 

يْن ا   najjainā : : ن جَّ

ق    al-Ḥaqq : : ا لْح 

 al-Ḥajj : : ا لْح  

م    nu‘‘ima : : ن ع ِ

 aduww‘ : : ع د و  

Jika huruf  ي bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah (ـي ) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah 

menjadi ī. 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Alīyy atau ‘Aly)‘ : : ع لِي  

بِ  ع ر 

 ي  
: : ‘Arabī (bukan ‘Arabīyy atau ‘Araby) 

6.    Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf  ال (alif lam ma’arifah).  Dalam pedoman transliterasi ini, kata 
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sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah.  Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.  Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

ش مْس   ُْ  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) : : ا لْ

  ُ ل ة  لْز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) : : ا لْز 

 al-falsafah : : ا لْف لْس ف ة  

ُ  ا لْب لا د  : : al-bilād 

7.   Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi  apostrof  ( ̕ ) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

وْ ُ  ت أمْ ر 

 ن  

: 

: ta’murūna 

 al-nau : : ا لنَّوعْ 

 syai’un : : ش يْء  

أ مِرْت     : : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 
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perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 

di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (darial-Qur’ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh : 

Fi Zilāl al- Qurān 

Al- Sunnah qabi al- tadwin 

9.  Lafẓ al-Jalālah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan 

huruf lainnya  atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frase 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah, 

 Contoh 

يْن االلهد ُِ      : Dīnullā 

باِِاللهِ           : Billāh 
Adapun tā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-Jalālah ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh 

ةِالل حْم   Hum fīrahmatillāh :     ه مْ فِيْ ر 

10. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).  Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  Bila nama diri 
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didahulu ioleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

 Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh : 

Wamā Muhammadun illā rasul 

Inna awwalu baitin wudi‟a Iinnāsi lallazi bi Bakkata 

mubarākan 

Syahru Ramadān al-lazi unzila fih al-Qurān 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al- Munqiz min al- Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 

dan Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua 

nama terakhir itu harus disebutkan  sebagai nama akhir dalam daftar 

pustaka atau daftar referensi, 
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Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Nasr Hāmid (bukan: Zaid, 

Nasr Hāmid Abū) 

 

B.  Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibutuhkan adalah: 

swt.   = subhānahū wa ta’ālā 

saw.   = shallallāhu, ‘alaihi wasallam 

a.s     = ‘alaihi al-salām 

H   = Hijriyah 

M   =  Masehi 

SM   =  Sebelum Masehi 

i.   =  Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  =  Wafat tahun 

QS.../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 Nama  : Nurfahmi Hidayah 

 NIM  : 30356117014 

 Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

 Judul  : Nilai Dakwah Islamiah Dalam Tradisi Mallele Boyang  

  Masyarakat Mandar (Studi kasus Kec. Banggae  

  Kab. Majene) 

 

Penelitian ini berjudul “Nilai Dakwah Islamiah Dalam Tradisi 

Mallele Boyang Masyarakat Mandar.” (Studi Kasus Kecamatan Banggae 

Kabupaten Majene) Merupakan penelitian yang menjabarkan tentang 

tradisi Mallele Boyang dan nilai dakwah Islamiah dalam tradisi tersebut. 

Adapun pokok masalah dalam penelitian ini yaitu: 1).  Bagaimana proses 

pelaksaan tradisi Mallele Boyang Masyarakat Majene? 2). Apa saja nilai 

dakwah islamiah dalam tradisi Mallele Boyang Masyarakat Majene? 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif, penelitianIyang 

menghasilkani datai deskriptifi mengenaii kata-katai dalam bentuki lisani 

maupuni itulisan. dengan  pendekatan teori Antropologi dan Interaksi 

Simbolik. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah toko masyarakat, 

toko budayawan, toko agama, toko adat dan IRT . Selanjutnya metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. 

Tradisi Mallele Boyang adalah nama tradisi untuk memindahkan 

rumah panggung cara mengangkat rumah secara bergotong royong dan 

memindahkannya ketempat yang baru. Kata Mallele yang berarti 

“Memindahkan” dan Boyang berarti “Rumah”. Mallele Boyang adalah 

tradisi gotong royong dengan cara diangkat bersama-sama menggunakan 

balok panjang dan tali kemudian dipindahkan dari satu lokasi ke lokasi 

lain, yang  jaraknya tidak terlalu jauh dari lokasi awal. Masyarakat yang 

datang membantu dalam proses pelaksanaan tradisi tersebut. masyarakat 

datang membantu secara sukarela. 

Nilai Dakwah Islamiah yang terkandung dalam tradisi Mallele 

Boyang suku mandar, tentunya hal ini mengacu pada nilai-nilai Islam yang 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Pengungkapan  nilai-nilai  yang  

terdapat  dalam  tradisi Mallele Boyang akan menggambarkan perilaku 

masyarakat yang sesuai dengan nilai ajaran Islam. Adapun nilai yang 

dimaksud adalah kadar isi yang memilki sifat atau hal-hal penting dan 

berguna dalam tatanan kehidupan kemanusiaan yang tidak menyimpang 

dalam syari’at Islam yaitu; Gotong royong (sikap saling tolong menolong), 

Keikhlasan, Bersedekah, Bersyukur, Silaturahmi dan Sikap saling 

menghargai. 

Implikasi penelitian adalah dalam meningkatkan kegiatan dakwah 

yang di kembangkan melalui tradisi Mallele Boyang suku  Mandar sudah 

cukup baik, namun demikian di harapkan kepada masyarakat Majene agar 

tetap melestarikan tradisi tersebut dan menjadi ciri khas Suku Mandar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar..Belakang 

Sejarah kehidupan manusia..yang dilandasi  oleh sebuah kepercayaan 

merupakan suatu hal yang sangat wajib diutamakan didalam kehidupan 

keseharian manusia, sebab kepercayaan merupakan suatu sikap yang 

ditunjukan oleh manusia untuk mencapai kebenaran. Kepercayaan tidak 

akan dapat dipisahkan dari dalam kehidupan setiap manusia, dan juga 

sebagai pedoman tatanan kehidupan manusia yang lebih baik. Allah SWT 

yang telah memerintahkan kepada umat muslim agar melaksanakan  

perintah amar ma’ruf nahi mungkar atau menyebarluaskan ajaran Islam. 

Sebagaimana Allah..SWT Berfirman dalam QS..Ali-Imran..Ayat..104 : 

نْك مْ  وَلْتكَ نْ  ة   م ِّ وْنَ  الْخَيْرِّ  اِّلىَ يَّدعْ وْنَ  ا مَّ ر  وْفِّ  وَيَأمْ  نْكَرِّ  عَنِّ  وَيَنْهَوْنَ   بِّالْمَعْر    ۗالْم 

ىِٕكَ  
وْنَ  ه م   وَا ول ٰۤ فْلِّح   الْم 

Terjemahan : 

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 

yang beruntung. (QS Ali-Imran 104). 

Terjemah Bahasa Mandar : 

Anna sitinayanna diang di antaramu mie’ sanggolongan umma’ 

iya mapperoa lao di apiangan, massio lao di anu macoa anna 

mappusara pole di adaeang, ise’iyamo di’o to sumaro. (Al-Qur’an 

Malaqbi Surah Ali-Imran 104).1 

Dalam menghadapi era globalisasi ini yang berada di zaman 

milenium yang memiliki perubahan dengan adanya transformasi didalam 

kehidupan masyarakat serta perubahan dalam kebudayaan secara garis 

 
1 Kementerian Agama RI Al-Quran Qariim Terjemah Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Mandar 2020, H. 63 
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besar banyak yang menyebabkan terjadinya masalah yang dilalui oleh 

manusia dan kini makin sulit dengan adanya teknologi modern yang 

banyak membawa perubahan dan mempengaruhi masyarakat. Segala 

aspek kehidupan manusia dipermudah dengan adanya sistem digital, tak 

terkecuali kegiatan dakwah. Media dakwah kontemporer sangat beragam 

sehinga sulit untuk dibatasi pengguna dan sasarannya, misaknya media 

elektronik, media cetak dan media sosial.2 Namun kebudayaan kini sudah 

menjadi kebiasaan-kebiasaan dan turun terumurn bahkan sudah menjadi 

adat istiadat yang masih tetap bertahan. Kebiasaan tersebut tetap masih 

dilaksanakan walaupun didalamnya sudah banyak mengalami perubahan, 

tetapi nilai dan maknanya yang terdapat dalam kebiasaan atau budaya 

tersebut masih tetap dilestarikan.3 

Era inilah yang merupakan ungkapan untuk menggambarkan kisah 

kehidupan manusia masa kini,  dikehidupan iniah yang dapat diketahui 

dalam semua dimensi kehidupan masyarakat termaksud bidang dakwah. 

untuk melakukan aktivitas dakwah melalui berbagai media (wasilah) cara 

yang digunakan oleh seorang pendakwah (dai) untuk menyampaikan 

dakwahnya dan semua pesan yang disampaikan kepada mad’u berjalan 

dengan baik dan efektif. Akan tetapi dalam perkembangan zaman sekarang 

ini  kebiasaan yang turun temurun didalam kehidupan masyarakat kadang 

kurang dilestarkan atau diabaikan.  

Dalam pandangan agama Islam, Al-Qur’an sebagai petunjuk dan  

pedoman  hidupan yang telah menjelaskan dari sudut pandang tentang 

sebuah tradisi dalam pandangan agama Islam. Nilai ajaran Islam yang 

terdapat dalam sebuah tradisi yakni dapat dipercaya bahwa akan 

memperoleh keberuntungan, kejayaan, sukses, kesejahteraan, ketentraman 

dan kebersihan bagi masyarakat tersebut. Walaupun adanya tradisi yang 

 
2 Nirwan Wahyudi AR, Asmawarni Dakwah Kultural Melalui Tradisi Akkorongtigi           

(Studi pada Masyarakat Kel. Limbung Kec. Bajeng, Kab. Gowa), Almutsla:JurnalIlmu-ilmu 

keislaman dan kemasyarakatan , Juni 2020 Vol. 2 No. 1, h. 26 
3 Abdul Hamid,d Sejarahh Maritimm Indonesia, ( Yogyajarta:Penerbit Ombak, 2015),      

h. 23 
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masih bertentangan dengan ajaran agama Islam, akan tetapi agama Islam 

adalah agama yang Rahmatan Lil Alamin yang berfungsi dapat mengatur 

tatanan kehidupan makhluk didunia maupun di akhirat termaksud kaum 

manusia.  

Setiap peraturan akan memberikan dampak yang positif dan 

menjauhi berbagai macam larangan akan memperoleh keberuntungan dan 

kehidupan manusia. Islam sendiri tidak menghilangkan tradisi tersebut 

akan tetapi ajaran dalam Islam dapat menyaring tradisi tersebut agar 

nilainya dapat diapresiasikan oleh masyarakat dan tidak bertolak dari 

ajaran agama Islam. 

Islam adalah agama dakwah yang setiap umatnya merupakan suatu 

kewajiban baginya untuk  menyebarluaskan ajaran Islam. Sedangkan 

dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum muslim, karena dakwah 

adalah kebutuhan bagi manusia, terutama umat bagi umat muslim. Karena 

dakwah..adalah..salah..satu..cara..untukg.mengajak..dan menyeru..manusia 

untuk..melakukan..kebaikan, dengan..adanya dakwah setiap umat muslim 

dapat membedakan mana yang merupakan kebaikan dan mana keburukan 

untuk dilakukan. Dakwah dapat dilakukan secara lisan, tulisan, ataupun 

perbuatan. 

Pelaksanaan dakwah Islamiah bukan hanya sebagai memenuhi 

perintah dalam melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim, akan 

tetapi, dakwah yang dilakukan merupakan dakwah yang bersifat 

keagamaan dengan menanamkan nilai-nilai sesuai syariat Islam dengan 

cara yang teratur dan berkelanjutan, sehingga setiap pesan-pesan yang 

disampaikan melaluii aktifitas dakwahh dapat tersampaikan dengan efektif 

kepada penerima dakwah. 

Indonesia merupakan..salah satu negara yang sangat luas, Bangsa 

yang dikenali dengan keanekaragaman budayanya. Setiap budaya terdapat 

berbagai macam bentuk tradisi dan pesan-pesan serta kebiasaan yang 

mengandung banyak nilai-nilai yang sangat penting dan diwariskan dari 
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generasii ke generasii berikutnya. Warisannkebudayaan tersebuttharus 

tetap dijaga agar tidakkpunah atau hilang sehingga dapat dilestarikanndan 

dipelajari oleh generasii berikutnya. Oleh karena itu ajaran agama Islam 

sangat berperannpentinggdalam lahirnya sebuah kebiasaan dalam 

masyarakat dan dapat mempengaruhi nilai yang terdapat didalam 

kebiasaan tersebut yang sesuai dengan apa yang mereka percayai. 

Hubungan antara manusia dan kebudayaan sangat erat, karena 

kelompok manusia tercipta sebagian dari hasil kebudayaan. Segala 

aktivitas yang dilakukan dan kebiasaan manusia sebagian adalah produk 

kebudayaan, yang tidak termaksud bagian dari hasil kebudayaan itu sendiri 

hanya sifat naluri hati manusia. Perilaku manusia yang berupa kebudayaan 

dibiasakan oleh cara bagaimana proses dalam belajar seperti proses 

internalisasii sosialisasiidan akulturasi.4 

Adat istiadat merupakan kebiasaannnsosial yang telah ada sejak 

lama didalam lingkungan masyarakat bertujuan dapat mengatur tatanan 

bagi kehidupan sosial masyarakatt tersebut. Kehadiran manusia sebagai 

makhluk individu, bersosial dan berteknologi, yang merupakan sebagai 

makhluk yang memiliki budaya, bahwa dalam kehidupan masyarakat 

kebudayaan menjadii suatu jalan dalam menyampaikan inspirasi dakwah. 

Kebudayaan terdapat sebuah norma-norma dan nilai-nilai yang 

mengatur pola pikir dan perilaku manusia dalam lingkungan masyarakat.  

Begitu pula dengan kepribadian setiap manusia, yang juga tidak terlepas 

dari berbagai norma dan nilai kebudayaan tersebut. Pada hakikatnya 

kepribadian merupakan suatu tatanan dalam aturan pola pikir dan tingkah 

laku manusia, maka faktor kebudayaann sangat berpengaruh besar 

terhadap pembentukan kepribadian diri manusia. 

Kebudayaan terlahir dari suatu kelompok masyarakat yang memiliki 

fungsiisebagai penjaga tatanan kehidupan masyarakat yang dapat bertahan. 

 
4 Rusminn Turnanggor, Ilmu Sosial dan Kebudayaan Dasarr (Cet. I; Jakarta: Kencana, 

2010),  h, 17 
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Begitupun sebaliknya, agar kebudayaan dapat bertahan, maka masyarakat 

yang menciptakan sebuah kebudayaan tersebut, harus mempertahankan 

kebudayaannya sehingga menjadi sebuah tradisi secara turun-temurun. 

Budaya lokal adalah budaya yang asli atau kata lainnya yakni 

budaya yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat yang 

diwariskan secara turun temurun. Dalam suatu wilayah sering terjadinya 

interaksi antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya, masyarakat 

dengan lingkungan yang terbentuk dari suatu kesatuan yang saling 

melengkapi sehingga terbentuknya sebuah tradisi.  

Kebudayaan adalah produk dari hasil interaksi antara masyarakat 

setelah sekian lama. Kebudayaan merupakan hasil dari kegiatan 

penciptaann batin (akal budaya) oleh manusiaa didalam suatu kepercayaan 

dan adatt istiadat.5 Secaraaaetimologii kebudayaan berasal dari bahasa 

SansekertaaayaitubBuddhayah, dalam artian bentukkkkata jamak dari 

buddhi yang artinya “budii atauaakal”. Demikianmkebudayaan merupakan 

suatu hal yang berkaitan dengan aakal, rrasa, dan kkarsa sedangkan kata 

kebudayaan adalah hasill karsaa dan rrasa. Tradisi tersebut sudah banyak 

dipelihara dan berkembang sesuai dengan kehidupan sosial. Tradisi yang 

merupakan suatu kebiasaann dan telah tumbuh menjadi sebuah identitas 

dari suatu aktifitas kelompok  sosial masyarakat yang mengandung unsur 

ajaran Islam. Oleh sebab itu, tradisi sangatlah dipengaruhi lingkungan 

sosial, kebudayaandan agamanya6. Bahkan agama sangat menentukan 

bagaimana aturan dan tatanan tradisi dalam masayarakat itu sendiri.  

Tradisi adalah salah satu bagian dari kebudayaan. Dalam kamus 

Besar Bahasan Indonesiaa (KBBI), kata tradisi tersebut dapat dimaknai 

sebagai adat dan kebiasaan yang diwariskan oleh leluhur secara turun-

temurun dan masih dipelihara olehmmasyarakat. Dapat diartikann juga 

 
5 Wahyuddinn G, Sejarah dan Kebudayaan SSulawesi Selatan (Cet. I; Makassar, Alaudiin 

University Press,  2014),  h. 5  
6 Koentjiningratt, Pengantar Ilmu Antropologii (Cet, VIII; Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1990) h. 181 
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sebagai nilai-nilai atau menganggap bahwa tradisi dari para leluhur 

terdahulu merupakan suatu hal yang paling baik dan benar dalamm waktu 

itu. Tradisi berasal dari bahasa Inggriss yaitu traditionnartinya diteruskan 

atau kebiasaan. Dalam artian lain, sebagai suatu yang dilakukan oleh para 

leluhur dan menjadii bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, 

biasanya dari suatuNNegara, kebudayaan, agamaadan waktu.7 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan provinsii yang ke-33 setelah 

memisahkan diri dari provinsi Sulawesi Selatan sejak tahun 20044 lalu 

dengan Ibu Kota provinsi MMamuju. Wilayah Sulawesi Barat dihuni oleh 

suku Mamuju dan suku Mandar, Namun suku Mandar yang menjadi..suku 

terbesar.di wilayah Sulawesi Barat ini. Mengenai..suku Mandar, dalam 

istilah tersebut diantaranya memiliki 2 gambaran, yaitu Mandar sebagai 

Bahasa dan Mandar sebagai federasi kerajaan kecil yang berada di negara 

Indonesia. Mandarr dapatt jugaa diartikan sebagai sungai yang menjadi 

sumberr kehidupan bagi masyarakatt atau dalam artia lainnya, bahwa 

orang Mandarrrdikenali dengan kerendahan hatinya, sekaligus memiliki 

kekuatan yang saling menguatkan dan takk tertandingi.  

Sebagai salah satu suku yang berada di Indonesia tepatnya di 

Provinsi Sulawesi Barat, yang mayoritas penduduknya adalah suku 

Mandarr yang memilikksifat, karakterr dan budaya tersendiri yang 

merupakan bentukann dari beberapa kebiasaan-kebiasaan yang dapat 

bertahan. Begitupunn sebaliknyaa agarr kebudayaan dapat tetap bertahan, 

maka setiap individu-individu dan masyarakat yang menciptakan serta 

memiliki kebudayaan tersebut cenderunggdapattmempertahankan 

sehingga kebudayaan tersebutt menjadi sebuah tradisi.8  Sebabbitulah yang 

akann menjadi ciri khas masyarakat yang melahirkan kebudayaan untuk 

saling melengkapi satu sama lain.  

 
7 Muhaiminn AG, Tradisi dalam Budayaa Islam, (Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 

2014),h. 19 
8 Sastri Sunarti, “Kosmologi Laut dalam Tradisi Lisann Orang Mandarrt di Pulau 

Sulawesi Barat”, vol. 29 no. 1 (Juni, 2017), h. 48 
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Suku Mandar juga sebagai suatu kelompok masyarakat yang ada 

sejak dahulu dan memiliki banyak berbagai jenis kkebudayaan dan tradisi 

yang merupakan kekayaan lokall masyarakat ituu sendiri. Kebudayaan 

yang melahirkan berbagai jenis budaya mulai dari kebudayaan yang 

bersifat abstrak seperti sistem kkekayaan, nnorma-norma, ssistem nnilai, 

adat istiadat dan filsafah kemandaran.  

Pada zaman dahulu, masyarakat dan kebudyaan suku Mandar 

berkembang dan menyebar luas di wilayah pantai barat sulawesi yang 

mayoritas penduduknya adalah suku Mandar. Dimana sejarahnya yakni 

pada abad ke-16 di kawasan tersebut berdiri dengan tujuh kerajaan kecil 

yang  terletak  dipinggir  pantai barat sulawesi.  Pada  akhir  abad  ke-16  

kerajaan-kerajaan  kecil tersebut  bersepakat  membentuk  federasi  yang  

dinamai  dengan istilah Pitu Baqbana Binanga  yang  bermakna tujuh 

kerajaan di muara sungai atau pantai. Pada  Abad  ke-17  federasi  tujuh  

kerajaan  di  muara  sungai  ini  kemudian bergabung dengan tujuh 

kerajaan yang berada di pegunungan yang bernama Pitu Ulunna Salu  

artinya tujuh kerajaan di hulu sungai. Gabungan keduanya itu bernama 

“Pitu.. Baqbana Binanga  dan Pitu Ulunna Salu” artinya tujuh  kerajaan  

di  muara  sungai  dan  tujuh  kerajaan  di  hulu  sungai.  Ke-14 kekuatan 

tersebut saling melengkapi satu sama lain, yang dikenal dengan istilah 

sipamanda (ssaling menguatkann) sebagai satu bangsaa yang terbentuk 

melalui perjanjiann yang disumpahkan oleh para leluhur mereka 

terdahulu.9 

Persekutuan dari banyak kerajaan suku Mandar menyediakan begitu 

banyak gambaran tentang lingkungan alam di kehidupan masyarakat 

Mandar, secara geografi masyarakat Mandar dapat digambarkan dalam 

dua bentuk daerah alam, yakni daerah pantai dan daerah pegunungan. Dua 

bentuk alam ini merupakan bentuk dua kebudayaan yakni kebudayaan 

 
9 Muhammad Ridwan Alimuddin “Orang Mandar Orang Laut: Kebudayaan Bahari 

mandar Mengarungi Gelombang perubahan Zaman” (Yogyakarta: Ombak, 2013, h.11 
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maritim yang mengelolah hasil dari laut dan budaya agraris yang bercocok 

tanam didaerah pegunungan. 

Asal kata dari kota Majene ini banyak dipahami oleh masyarakat 

Mandarr dalam tradisii tulisannbahwa penamaann kata Majene sebenarnyaa 

berawal darii adanya pendatang diwilayah tersebut. Sebagian masyarakat 

lokal yang berada disana mengatakan bahwa pendatang tersebut aadalah 

orang Belanda dann sebagiann masyarakat ada yang mengatakann adaa 

orang melayuu yang tiba dipesisir pantaii dan melabuhkann perahunyaa 

disanaa. Pendatang tersebutt mendatangii penduduk lokall yang saatt itu 

sedang berwudhuu dipinggirr pantaii dan pendatang iitu bertanyaa kepada 

masyarakat lokal dengan menggunakan bahasanya “tempat apa namanya 

ini?. Olehh..karenaa..penduduk..lokal..tidakk faham dengan bahasa yang 

digunakan oleh pendatangg tersebutt dan menyangkaa bahwaa pendatangg 

tersebut bertanyaa apaa yangg sedang dilakukan masyarakat lokal ini, maka 

penduduk yang ditanya langsung spontan menjawab dengan cepat 

“Manje’nee” (Berwudhu).  

Mulaii saatt itu daerahh inii dikenall dengann kata mMajene. 

Walaupun sumberr penamaannya belum diketahuii secaraa pastii, kapan 

terbentuknya, baikk asal mulanya, tanggall dan waktu, namunn ceritaa 

inilah yang berkembangg dan diketahui dikalangan masyarakatt Majene 

dann telah menjadi pijakann terkaitt sejarah asall mulaa penamaann kota 

Majene ini.10  

Salah satu tradisi masyarakat Majene suku Mandar adalah Mallele 

Boyang, kata Mallele dalam bahasa Mandarnya berarti memindahkan dan 

Boyang berarti rumah. Mallele Boyang  adalah tradisi gotong royong 

untukk memindahkann rumahh panggung yangg terbuatt darii kayu secara 

bersama-sama. Tradisi ini merupakan salahh satuu kebiasaann selama inii 

yang masih diterapkann olehh orang-orangg terdahulu hinggaa saat ini. 

 
10 Nasaruddin (25 Tahun)  Budayawan Mandar “Wawancara” Rangas Tamallassu  Pada 

18 Juli 2021 
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Kebiasaann tersebut tidakk bisaa dihilangkann begituu sajaa karena 

mengingatt sepertii itulah caraa yangg membuatt masyarakatt Mandar 

makinn mempereratt kembali talii silaturahim sesamanya melaluii tradisi 

Mallele Boyangg dan mengajari masyarakat setempat untuk tetap saling 

menjaga kekompakan dalam sebuah kelompok masyarakat melalui 

budaya.  

Berdasarkan latarr.belakang yanggdiuraikann diatas bahwa tradisi 

Mallele Boyang memilikii dayaa tarikk tersendiriiuntukk ditelitii baik dari 

aspek pendidikann tentangg pengenalan suatuu budaya dan dibidang ilmu 

dakwah khususnya didaerah Kabupaten Majene, Provinsi sulawesi barat, 

sehingga peneliti dapat mengangkat topik penelitian ppada bidang 

akademis. Selain itu, tradisii Mallele Boyang diharapkann mampu 

melengkapi literaturr mengenaii kearifann lokall suku mMandar. Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Nilai 

dakwah Islamiah dalam tradisi Mallele Boyang masyarakatt Mandarr 

(studii kasuss Kecamatann Banggae Kabupatenn Majene)”. 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokuss penelitiann 

Fokuss penelitiann inii merupakann batasann penelitii agarr jjelas 

ruangg lingkupp yangg akann dditeliti. Olehh karenaa ituu padaa penelitian 

ini, peneliti memfokuskann pada studi tterhadap “Nilai dakwah Islamiah 

dalam tradisi Mallele Boyang masyarakat Mandar” (studi kasus Kecamatan 

Banggae Kabupaten Majene).  

2. Deskripsii Fokuss 

Berdasarkannpadaafokusspenelitianndariijudul, dapat dideskripsikann 

bahwa subtansi pendekatan penelitian, studi terhadaps “Nilai dakwah 

Islamiah dalamm tradisii Mallele Boyang masyarakat Mandar”. Agar 

menghindari terjadinya berbagai penafsiran terhadap penelitian ini, penulis 

perlu mengemukakann beberapa pengertianndan tidak terjadii interpretasii 

yang berbeda-bedaa yaitu: 
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a. Nilai atau pesan adalah ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran dan 

Hadist atau segalaa sesuatuu yang haruss disampaikann oleh ssubjek 

kepadaaobjekkyaitu keseluruhannajaran-ajaranniIslam. 

b. Dakwah merupkan seruan, ajakan, panggilan, perintah, dakwah 

merupakan aktifitas untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam, 

menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan buruk, serta 

memberikan kabar baik dan peringatan bagi manusia.  

c. Tradisi adalah suatu kebiasaan yang berkembang di masyarakat, baik 

yang menjadi adat kebiasaan, atau yang diasimilasikan dengan ritual 

adat istiadatmaupun dalam agama. 

d. Mallele Boyang adalah kegiatan gotong royong masyarakat untuk 

memidahkan rumah panggung dengan cara mengangkat secara 

bersama-sama.  

C. Rumusan Masalah 

Untukkmemperolehhhasillpenelitian yang bersifat jenis penelitian 

kualitatiffdann memenuhiisyarat-syarattilmiahhsertaadapattmemberikan 

kesimpulan yang sesuai dengan judul, makaaperluuadanya pembatasan 

dan rumusan masalah. Hall inii sangatt pentingg agarr dalam Ppelaksanaan 

pengumpulann dataa dan aanalisis data tidak melencenggdan menyimpang 

dariitujuannssemula. Pokok permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah “ Nilai dakwah Islamiah dalam tradisi Mallele 

Boyang Masyarakat Mandar (studi kasusu Kecamatan Banggae, 

Kabupaten Majene)”. Beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Mallele Boyang masyarakat Mandar? 

2. Apa saja nilai dakwah Islamiah dalam tradisi Mallele Boyang 

masyarakat Mandar? 

D. Tujuan dan ManfaattPenelitiann  

1. Tujuann 

Adapunntujuanndalammpenelitianniniiaadalah : 
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a. Untukkmengetahuiiprosesspelaksaan tradisi Mallele Boyang 

masayarakat Mandar. 

b. Untuk mengetahui nilai dakwah Islamiah yang terdapat dalam 

pelaksaan tradisi tersebut.  

2. Manfaat  

Adapun manfaat penelitian secara teoritis yakni dapatt 

menambahhpengetahuannyangj dapati dipergunakanidanidimanfaatkan 

didalam penulisannbidangiilmuidakwahidanidiharapkanibahwaihasi 

dariipenelitiani inii dapati memberikani manfaati bagiipperkembangan 

ilmui pengetahuani khususnyai pada bidang ilmui pengetahuani 

tentang dan idakwah. Sedangkan imanfaat secara ipraktis yaitu: 

a. Memberikaniinformasiidanipengetahuanitentang nilai-nilai dakwah 

Islamiah dalami tradisii Mallele Boyang 

b. Memberikan banyak ide pada semua pihak yang terkait dalam 

proses pelaksaan tradisi Mallele Boyang 

E. Kajian Pustaka 

Beberapai literaturi yangireleven denganipenelitianiini, terkhususnya 

dalamibidang dakwah ada yang mengkaji tentang nilai dakwah yang 

terdapat dalam sebuah tradisi masyarakat. Terdapat perbedaan antara 

penelitian terdahulu terletak pada bahasa, tradisinya dan lokasi 

penelitiannya. Pada lingkup jurusan Ushuluddin Adab dan Dakwah 

program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam di STAIN Majene, 

penelitiibelumi pernahimenemukani penelitian atau skripsiiyangimengkaji 

tentangi juduli itersebut, Namuni berdasarkanipenelusuraniimelalui 

google.com, penelitii menemukani beberapai penelitiani yangi juga 

menjadikan nilai-nilai dakwah dalam penelitiannya, yakni: 

a. Skripsii yangi berjuduli “Pesani dakwahidalamitradisiiMappadendang 

didesai KeboikecamataniLilirilaui KabupateniiSoppeng” oleh Wawan 

Saputra mahasiswai Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2016, Penelitiani iniiiadalah 

Mappadendang yangiImerupakan tradisi yangi dilaksanakan setiap 
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musim panen padi. Tradisi Mappadendangi adalahi sekelompokiiyang 

menumbukan alui kesebuahiilesung yang terbuat dari kayu isehingga 

mengeluarkani sebuahi irama kemudian disertaii denganI igerakan. 

MappadendangI jugaiiupacaraiadatimenumbuk padiiyang isering 

dilakukani suku ibugis. Kajian inii menggunakani penelitian deskriptif 

denganteknik analisi kualitatif, Kesamaanidalamipenelitianiiini 

terdapat pada nilai dakwah yang akan dikaji dalam sebuah tradisi 

masyarakat.11  

b. Penelitian yang berjudul “Dakwah Kultural melalui Tradisi 

Akkorongtigi (Studi pada Masyarakat Kelurahan Limbung, Kecamatan 

Bajeng, Kabupaten Gowa)” oleh Nirwan Wahyudi AR dani 

Asmawarni. Penelitian ini menggunakan jenis penilitan kualitatif-

deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data yang ditemukan dari 

beberapa proses pengumpulan data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kesamaan dalam penelitian ini sangat jelas mengkaji 

tentang pesan atau nilai dakwah dalam sebuah tradisi.12 

Kesamaan pada penelitiani inii dengani keduai penelitiani 

terdahului dii atasi terlihati jelasi padai apa iyang iditeliti, yaitu itentang 

pesani atau nilai dakwahi idalam sebuah tradisii masyarakat, sedangkan 

perbedaan antara penelitian terdahulu terletak pada bahasa, tradisinya,  

lokasi penelitiannya dan perbedaan pendekatan teori yang digunakan 

dalam penelitian.  

 

 

 

 
11 Wawan Saputra, pPesan-pesan Dakwah Dalamm Tradisi Mappadendang, Skripsi 

(Makassar, UIN Alauddin, 2016) 
12 Nirwan Wahyudi AR dan Asmawarni, “Dakwah Kultural melalui Tradisi Akkorongtigi 

(Studi pada Masyarakat Kelurahan Limbung, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa)”. Jurnal Al-

Mutsla: Jurnal Ilmu Keislaman dan Kemasyarakatan. Vol. 2 No. 1 (2020), 26-42. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Tinjauan tentang Dakwah 

Agama Islam merupakan ajaran universal yang mengajak setiap 

manusia dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran, mengaturi isemua 

segii kehidupani imanusia. Islami selalui memberi kketentraman, 

kedamaian, dan kesejateraan dalammsegala bentuk sederhana dann dalam 

segii kehidupani manusiai dan meletakkani sistemi yangi ipasti.  

Islami merupakani agamai dakwahi dani disebarluaskan kepadai 

seluruh pemeluk agama Islami melaluii kegiatani idakwah, itidak dengan 

carai ikekerasan, kejahatan ataupun pemaksaan.13 Agamai Islami tidaki 

mengajarkan bagii pemeluknyai untuki melakukani pemaksaani kepada 

manusiai agar merekai memeluki agamai Islam dani sekaligusi tidaki 

membenarkani orangi laini untuki menghalangii kegiatani dakwahi iIslam.  

1. Definisi Dakwah  

Darii segiiibahasa, idakwah berasali darii katai Arabi iyaitu  الدعوة 

yangi merupakani akari katai darii   دعا يدعو دعوة . Dakwahi memilikii itiga 

hurufi iasal, iyaitu idal, ‘ain, idan iwauw. Darii ketigai hurufi asali 

tersebuti berbentuki ibeberapa ikata idengan iragam imakna. iMakna 

tersebuti adalahi imenyeru, imemanggil, mengajak, mengundang, meminta 

tolong, menanamkan, mendoakan, memohon, imendorong, imenyebabkan, 

mendatangkan, imengisi dan imenerapi.  

Dakwah Islamiah yang merupakani sebuahi istilahi yang idigunakan 

olehi agamai Islam untuki menyebarluaskani dan mempertahankan 

iajaran-ajarannya.14 Istilahi Dakwahi berartii mengajak kepadai orangi 

ilain untuki meyakinii dani mengamalkani aqidahi dan syari’ati Islami 

 
13 Acep Aripuddin, pPengembangan Metode eDakwah (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 14 
14 Achmad Mubark, Psikologi iiDakwah, iCet. Ke-IV (Jakarta:Pustaka Firdaus, 2008),    

h. 20 
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terlebih dahulu diyakini dan diamalkan oleh seorang daii itui sendiri. 

Dakwah adalah cara untuk mengajak manusia dengan cara bijaksana 

kepada jalan yang benar sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT untuk 

kemashlahatan dan tatanan hidup manusia dengan baik di dunia maupun di 

akhirat kelak.15 Dakwah merupakan suatu bentuk komunikasi oleh seorang 

dai dalam menyampaikan pesan-pesan melalui lambang-lambang kepada 

Mad’u yang sebagai penerima pesan dan mengolah pesan tersebut 

kemudian meresponnya. Dakwah juga dikatakan sebagai suatu bentuk 

strategi penyampaian pesan atau nilai-nilai ajaran Islam kepasa manusia 

demi mewujudkan tatanan kehidupan yang baik dan realitas hidup Islami, 

dan juga sebagai jembatan untuk mengubah manusia kearah kehidupan 

yang lebih aman dan baik.16 

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dakwah 

merupakan aktivitas dan upaya untuk meningkatkan pengetahuan serta 

mengubah cara pandang suatu kaum dari satu situasinke situasi yang lain 

yang lebih baik, dengan menggunakan cara bijaksana guna meningkatkan 

pemahaman keagamaan untuk memgubah pandangan hidup, sikap dan 

perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam agar menjadi 

tuntunan syariat untuk banyak memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan 

akhirat.  

Dalam pengertian lainnya bahwa dakwah juga memiliki pengetian 

sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan maupun 

perbuatan dan lain sebagainya. Baik yang dilakukan secara sadar dan 

berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, baik secara individu 

maupun  kelompok agar memperoleh suatu respon dalam hal pengertian 

kesadaran sikap dan perilaku yang sesuai dengan syari’at Islam.17 Dakwah 

 
15 Muhammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Cet. Ke-II, (Jakarta:Kencana Prenanda Media 

Group, 2009), H. 13 
16 Muh. Arifin, Suatu Pengantar Studi, Psikologi Dakwah (Jakarta:Bumi Aksara, 2000),  

h. 70 
17 Aminuddin Sanwar, pPengantar Ilmuii Dakwah, (Fak. Dakwah IAIN Walisongo, 

2011),  h. 35 
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juga sebagai bentuk kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap kaum 

muslim, karena dakwah merupakan kebutuhan untuk menata kehidupan 

yang lebih baik. iPeneliti uraikani beberapai pandangani para ahli 

mengenaii pengertiani dakwahi : 

a. Menurut A. Hasjmy, Dakwah adalah mengajak segenap umat manusia 

untuk mempercayai dan meyakini serta mengamalkan aqidah dan 

syari’at agama Islam akan tetapi terlebih dahulu telah diyakini dan 

diamalkan langsung oleh seorang dai itu sendiri.18 

b. Menurut Ms. Natsir, Dakwah merupakan sebagai usaha untuk menyeru 

dan menyampaikan kepada golongan manusia dan seluruh umat 

muslim mengenai konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 

didunia, yang meliputi al-amar bil ma’ruf annahyuan-al-mungkar 

dengan berbagai macam cara dan berbagai media yang diperbolehkan 

akhlak bimbingan dan pengalamannya dalam perkehidupan 

masyarakat dan kehidupan negara.19  

c. Menurut H.M. Arifin, Dakwah merupakan sebagai suatu kegiatan 

untuk mengajak dalam hal melakukan kebaikan berupa bentuk lisan, 

tulisan, perilaku, tindakan, dan lain sebagainya yang dilakukan secara 

sadar dan berencana dalam usaha untuk mempengaruhi orang lain baik 

secara individu maupun kelompok agar di dalam dirinya dapat 

memahami sutau pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan, serta 

pengalaman terhadap ajaran agama Islam yang disampaikan dengan 

adanya unsur pemaksaan dan kekerasan.20 

d. Menurut M.Quraish Shihab, Dakwah merupakan suatu seruan atau 

ajakan kepada keinsyafan atau sebagai usaha mengubah situasi yang  

buruk ke pada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 

pribadi maupun kelompok. Perwujudan berdakwah bukan hanya 

sekedar sebagai suatu usaha untuk peningkatan dan pemahaman dalam 

 
 

18 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Cet. III;Jakarta:Kencana, 2012), h. 16 
19 Samsul Munir, Imu Dakwah (Cet.I;Jakarta:Amzah, 2015), h. 3 
20 H.M Arifin, Psikologi Dakwah;suatu pengantar studi (Jakarta:Bumi Aksara 1997), h.7 
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perilaku serta pandangan hidup, akan tetapi juga menuju sasaran yang 

lebih luas. Apalagi pelaksanaani ajarani Islami ilebih berperan idalam 

berbagaii iaspek.21   

e. Wahidin Saputra, Dakwah adalah yakni menjadikan perilaku umat 

muslim dan menjalankan ajaran Islam sebagai agama rahmatan lil 

alamin yang harus di dakwahkan kepada seluruh umat muslim.22 

f. Thoha yahya Omar, Dakwah yaitu sebagai usaha mengajak manusia 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 

Allah SWT untuk kemashlahatan dan kebahagiaan mereka di dunia 

dan  akhirat.23 

2. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang selalu 

ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut: 

a. Subjek Dakwah (Dai) 

Secara teoretis, subjek adalah orang yang berpesan untuk 

menyampaikan pesan atau nilai-nilai ajaran Islam dan 

menyebarluaskan ajaran tersebut kepada masyarakat umum secara 

publik. Sedangkan secara praktis, kata subjek dakwah dapat dipahami 

dalam dua pengetian. Pertama dai adalah setiap orang muslim yang 

melaksanakan kegiatan dakwah sebagai suatu kewajiban baginya dan 

tidak terpisahkan oleh penganut agama Islam yang sesuai dengan 

perintah Allah SWT. Kedua dai diperkenalkan kepada masyarakat 

yang memiliki keahlian tertentu dalam bidang dakwah Islam dan 

memperaktekkan keahlian tersebut dalam menyampaikan ajaran Islam 

dengan kemampuan yang baik dari segi penguasaan teori maupun 

metode tertentu  dalam menyampaikan pesan dakwahnya. 

 
21 Syamsul Munir Amin, Ilmuu Dakwahi (Cet.I;Jakarta:Amzah, 2010),  h.55 
22 Wahidin iSaputra, pPengantar Ilmu Dakwah (Cet.II;Jakarta:Raja Grafindo Persada, 

2011),  h.8 
23 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet.III;Jakarta:Kencana,2012),  h. 10 
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Subjek dakwah merupakan bagian unsur terpenting dalam 

proses pelaksanaan dakwah tersebut, sebagaimana pepatah mengatakan 

“The Man Behind The Gun” (manusia itu dibelakang senjata). 

Maksudnya adalah bahwa manusia itu sebagai pelaku unsur yang 

terpenting dalam menentukan suksesnya suatu usaha dakwahnya. 

Tergantung juga kepada kepribadian yang menarik maka dakwahnya 

akan berhasil dengan baik dan jika sebaliknya seorang dai memiliki 

kepribadian yang buruk atau tidak memiliki daya tarik, maka usaha itu 

akan mengalami kegagalan.  

b. Objek Dakwah (Mad’u) 

Objek dakwah yaitu masyarakat atau jamaah sebagai penerima 

dakwah, baik itu individu maupun kelompok. Sebagai objek dakwah 

memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Dalam hal ini seorang dai 

harus memahami bagaimana perilaku, karakter, dan rekan yang akan 

diajak untuk berbicara dan mendengarkan dakwahnya, perlu di ketahui 

dari segi klarifikasi dan karakter objek dakwahnya. Hal ini sangat 

penting agar pesan dan nilai ajaran Islam bisa diterima dengan baik 

oleh masyarakat (Mad’u).  

c. Materi Dakwah (Maadah al-Dakwah) 

Materi dakwah adalah pesan atau nilai ajaran Islam yang di 

sampaikan oleh subjek dakwah untuk disampaikan kepada objek 

dakwah. Materi dakwah merupakan ajaran Islam yang bersumber dari 

Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Yang pada pokoknya mengandung tiga 

unsur antara lain: 

1) Aqidah yang menyangkut dengan keimanan dan kepercayaan 

terhadap Allah SWT. Sebagai landasan yang merujuk pada 

keseluruhan aktivitas kehidupan seorang muslim, baik yang 

menyangkut sikap, perilaku, mental maupun kepribadiannya. 

2) Syariat adalah hukum ataupun peraturan yang mengatur semua 

sendi kehidupan umat muslim, selain itu syariat juga berisi tentang 
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penyelesaian persoalan semua kehidupan manusia. Syariat juga 

sebagai serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas manusia 

muslim di dalam semua aspek hidup dan kehidupannya, mana yang 

boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan, mana yang halal 

dan mana yang haram, mana yang mubah dan sebagainya. 

Menyangkut juga hubungan manusia dengan Allah SWT dan 

hubungan manusia dengan sesamanya (hablumminallah wa hablum 

minan nas). 

3) Akhak yaitu menyangkut cara berhubungan baik dengan Allah 

SWT, maupun dengan sesama manusia dan seluruh makhluk 

lainnya. Agama Islam mengajarkan etika dan memiliki sifat yang 

baik. Akhlak Islam sebagaimana jati diri ajaran Islam itu sendiri 

tidak menentang fitrah manusia dan akhlak dalam Islam. 

d. Media Dakwah (Wasilah al-Dakwah) 

Media dakwah merupakan sarana alat yang digunakan untuk  

menyampaikan pesan dan nilai ajaran Islam dalam berdakwah. 

Penggunaan media dakwah  yang baik dan tepat akan menghasilkan 

dakwah yang lebih efektif.24 Penggunaan media dakwah dan alat 

modern lainnya, bagi pendakwah adalah suatu kewajiban untuk 

mencapai efektivitas dakwahnya dalam menyampaikan ajaran Islam. 

Dakwah dapat menggunakan berbagai media antara lain yaitu : 

1)  Lisan (wasilah) dakwah yang sangat sederhana yang dapat 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan lisan ini dapat 

berbentuk khutbah jumat, pidato, ceramah agama, tausiah, kajian 

keislaman, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.  

2) Tulisan yang berupa buku, brosur, majalah, surat kabar, baligho, 

surat menyurat, spanduk dan sebagainya.   

3) Gambar yang berupa lukisan, poster, karikatur, kaligrafi dan 

sebagainya. 

 
24 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Managemen Dakwah, (Jakarta:Kencana, 2009), h. 32 
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4) Audio visual yaitu alat dakwah yang merangsang indra 

pendengaran atau pengelihatan. Baik berupa televisi, radio, sosial 

media, internet dan sebagainya. 

5) Akhlak yaitu perbutan nyata atau tindakan yang mencerminkan 

ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh masyarakat 

(Mad’u).  

e. Metode Dakwah (Thariqoh al-Dakwah) 

Secara terpencili metode berdakwah dalam Al-Qur’an terletak 

pada surah An-Nahl ayat 125,  yaitu Hikmah, pelajaran yang baik dan 

mujadalah.  

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS An-Nahl : 125  

ى ا دْع  كْمَةِّ  رَب ِّكَ  سَبِّيْلِّ  اِّل  ظَةِّ  بِّالْحِّ لْه مْ وَجَا الْحَسَنةَِّ  وَالْمَوْعِّ  ه وَ  رَبَّكَ  اِّنَّ  احَْسَن ۗ  هِّيَ  بِّالَّتِّيْ   دِّ

يْنَ  اعَْلمَ   وَه وَ  سَبِّيْلِّه   عَنْ  ضَلَّ  بِّمَنْ  اعَْلمَ    هْتدَِّ  بِّالْم 

Terjemahan : 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang sesat di jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui siapa 

yang mendapatkan petunjuk. (QS An-Nahl:125) 

Terjemahan Bahasa Mandar : 

“Sioi (peroai rupa tau) lao ditangalalang Puangmu sawa’ hikmah 

(pau parua) anna pe’guruang iya’ maco anna sakka’i ise’iya cara 

macoa. Sitongangnna Puangmu iyamo kaminang ma’isseng do to 

pusa di tangalalang-na anna iyya (Puang) kaminang ma’isseng to 

mallolonganpatiroang.”(Al-Qur’an Malaqbi Surah An-Nahl:125)25 

Hal tersebut dapat dipahami bahwa metode dakwah meliputi tiga 

cakupan. Secara besar tiga cakupan metode dakwah yang meliputi antara 

lain: 

 
25 Kementrian Agama RI Al-Quran Al-Karim terjemahan Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Mandar 2020, h. 281 
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1) Hikmah 

Berdakwah yakni dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan memfokuskan pada kemampuan mereka, 

sehingga di dalam menjalankan dakwahnya tidak lagi merasa terpaksa 

atau keberatan.26 Hikmah diartikn sebagai bijaksana, akal budi yang 

mulia hati yang bersih dan menarik perhatian orang kepada 

kepercayaan Tuhan. Hikmah yaitu suatu dakwah dengan 

menggunakan perkataan yang baik, benar dan pasti yaitu dalil yang 

menjelaskan tentang kebenaran dan menghilangkan keraguan di 

dalamnya.  

Hikmah yang merupkan kemampuan dalam seorang dai untuk 

memilah dan menyelaraskan teknik dakwahnya dengan kondisi 

objektif Mad’u.27 Kata hikmah adalah suatu pendekatan sedemikian 

rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa yang 

telah disampaikan oleh  dai dan tidaki merasai adai unsur ipaksaan 

maupuniitekanan. 

2) Mauizhaah Hasanah 

Seorang dai dalami mengajari atau berdakwah iharus 

menyesuaikani dengani kemampuani daya itangkap imasyarakat 

iyang dihadapainyai dengani menggunakani bahasai dan istilahi yangi 

mudah difahamii dan menggunakan metode, salah satunya dengan 

metode muizhaah hasanah, namun istilah mauizhaah hasanah yang 

terdiri dari dua kata, yaitu mauizhaah yang berarti nasihat, bimbingan, 

pendidikan dan peringatan. Sedangkan hasanah merupakan kebalikan 

dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawan keburukan.28 Mauizhaah 

Hasanah merupakan berdakwah dengan memberikan nasihat atau 

menyampaikan ajaran Islam yang dapat menyentuh hati mereka. 

 
26 Tata Sukayat, Quantum Dakwah. (Jakarta:Rineka Cipta, 2009), h. 53 
27 Munir dan Wahyu Ilaihi, Managemen Dakwah, Cet I (Jakartai:Kencana nMedia Group, 

2006), h. 17 
28 Acepi iAripudin, ppengembanganiiMetode  Dakwah (Jakartai:PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), i h. 11 
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Mauizhaah Hasanah  yaitu Bantahan yang baik dengan jalan yang 

sebaik-baiknya dalam bermujadalah, antara lain dengan ucapan, 

perkataan sopan dan lembut, tidak dengan perkataan yang kasar dan 

tidak menyakiti hati seseorang, membangunkan jiwa dan menerangi 

akal pikiran, merupakan penolakan bagi orang yang enggan 

melakukan perdebatan dalam agama Islam.  

3) Mujadalah 

 Kata Mujadalah adalah berdakwah dengan cara bertukar pikiran 

dan nasehat dengan cara yang baik, tidak memberikan tekanan 

kepada sasaran.29 Menyampaikan dakwahnya tidak ada unsur 

pemaksaan dan tekanan. 

f. Efek Dakwah (Atsar) 

Setiap aktvitas berdakwah pasti akan menimbulkan sebuah  reaksi 

jika dakwah telah dilakukan oleh seorang dai dengan menggunakan 

materi dakwah, wasilah, thariqah tertentu maka akan menimbulkan 

respon atau efek (atsar) pada Mad’u (penerima dakwah). Atsar itu 

sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Arab yang artinya bekasan, sisa, 

atau tanda. Atsar sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari 

proses dalam dakwah sering dilupakan atau tidak banyak yang 

memperhatikan.30  

Evaluasi efek dakwah sering kali di abaikan oleh kebanyakan 

pendakwah baik perorangan maupun lembaga. Kebanyakan mereka 

setelah dakwah  telah di sampaikan, maka selesailah aktivitas dakwah 

tersebut, padahal evaluasi itu sangat penting untuk menentukan 

rencana dakwah yang akan di lakukan berikutnya. Tanpa melakukan 

evaluasi maka efek dakwah masih akan terjadi kesalahan yang 

merugikan tujuan dari dakwah akan terulang kembali. Dengan 

 
29 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 9 
30 Wahidin  Saputra,  “Pengantar  Ilmu  Dakwah.”  (Jakarta:  PT.  Raja Grafindo Persada, 

2011), h. 242 
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mengevaluasi secara cermat maka kesalahan akan di ketahui dan 

penyempurnaan pada langkah berikutnya. Oleh sebab itu dalam 

perencanaan dakwah harus melaksanakan evaluasi sebelumnya. Jika 

evaluasi dapat dilaksanakan dengan baik maka terciptalah suatu 

perjuangan di dakwah tersebut. Dalam agama, kegiatan tersebut 

termaksud ihtiar insani yakni usaha yang sangat maksimal untuk suatu 

tujuan yang baik dan hasil yang dicapai dapat  tersampaikan dengan 

baik kepada Mad’u.31  

B. Tinjuan tentang Tradisi  

1. Definisi Tradisi  

 Tradisi dalam teori antropologi sama dengan istilah adat istiadat 

yaitu dengan kebiasaan-kebiasaan yang bersifat religius dari kehidupan 

bermsyarakat dalam penduduk asli yang meliputi nilai-nilai dari budaya, 

norma-norma, hukum atau aturan-aturan yang saling berkaitan dan 

menjadi suatu sistem atau aturan yang sudah sah serta mencakup segala 

konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan 

sosial.32 Tradisii.merupakani suatu gambarani sikapi danii perilakui 

manusia kemudianii telahi iberprosesi idalami iwaktui iyang lama dani 

dilakukanisecaraiturun temurun dimulaiidari nenek.moyangihingga kini. 

Tradisii yangi telah imembudayai akan imenjadi isumber idalam 

berakhlaki dan iberbudi ipekerti. Tradisii dalami ipengertian iyang paling 

sederhanai adalahi suatui yangi telahi dilakukani sejaki dahului dan 

menjadii bagiani darii kehidupan suatu kelompokk masyarakat, ibiasanya 

darii suatui inegara, ikebudayaan, iwaktu, idan agamai yangi samai dan 

salingi imendasar. iDalam itradisi iyaitu iadanya iinformasi yang 

diteruskani darik satu igenerasi kei generasii iselanjutnya ibaik ilisan 

maupuni dalami bentuki tulisani karena itanpa adanyai ini, isuatu itradisi 

 
31 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah dalam Pengembangan Masyarakat. (Sidoarjo:CV.Cahya 

intan XII, 2014) 
32 Muhaimini AG, Tradisi DalamiBudaya, (Ciputat:PT Logosi Wacana Ilmu, 2014),       

h. 15 
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akan ipunah. iSelain iitu itradisi ijuga idiartikan isebagai ikebiasaan-

kebiasaan ibersama idalam suatui ikelompok imasyarakat yang isecara 

otomatisi akan imempengaruhi iaksi dan ireaksi idalam ikehidupan 

sehari-hari imasyarakat tersebut.33 

Tradisii juga diartikan sebagai kesamaan benda material dan gagasan 

yang berasal dari masa lalu, namun masih ada hingga saat ini dan belum 

dihancurkan atau dihilangkan. Tradisi dapar diartikan sebagai warisan 

dari nenek moyang pada masa lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi 

berulang-ulang bukan dilakukan secara kebetulan atau disengaja, lebih 

khususnya..lagi,..tradisi..dapat.melahirkan..kebudayaan..dalam kelompok 

masyarakat sendiri, kebudayaan memiliki paling sedikit ada tiga wujud 

yaitu: 

a. Wujudikebudayaan..sebagai..suatu..unsur..dari..nilai,..ide,.gagasan, 

norma, hukum dan iperaturan. 

b. Wujudikebudayani sebagai aktivitas serta tindakan berfikir dari 

manusi..dalam..sekelompok..masyarakat. 

c. Wujudikebudayaani sebagai benda dari hasil karya imanusia yang 

menjadi warisan. 

2. Fungsii Tradisii  

Suatui itradisi imemiliki ifungsi ibagi imasyarakat iantara laini: 

a. Tradisiiiiadalah kebajikani turuni temurun Dalam kesadaran, 

keyakinan, inorma dan inilai yang dianuti sertai di dalam benda 

yangi diciptakani dari masa ilalu. Tradisi ipun imenyediakan 

beberapa iwarisan ihistoris iyang dipandang isangat ibermanfaat. 

Tradisi seperti igagasan dan imateri yang idapat digunakan idalam 

tindakan ikini untuk imembangun masa idepan iberdasarkan 

pengalaman imasa ilalu. 

b. Memberikanh pengetahuanj terhadap beberapa ipandangan hidup 

keyakinani dan laturan yangl sudah lada ksejak lama. Semuanya 

 
33 Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, (bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 25 
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harus memerlukan pembenaran agar dapat mengikat keturunan 

anggotanya. Salah satu  sumber pengetahuan terdapat dalam tradisi. 

Biasa  keyakinani demikian”. Meskipun dengan iresiko yang 

berlawanan bahwai tindakani tertentui hanyai dilakukan 

karean..orang..laini melakukan hal yang sama di masa lalu 

atau..keyakinani tertentu diterimai semata-mata karena telah 

menerimanyai dari isebelumnya.  

c. Simbole sebagai iidentitas ikolektif iyang isangat imenyakinkan, 

memperkuat kepatuhan iterhadap bangsa, ikomunitas dan 

kelompok. Tradisi inasional..dengan logo bendera, lambang, 

mitologi, dan ritual umum merupakani contoh iutama.  Tradisi 

selalu berkaitan dengan sejarah yang menggunakan masa lalu untuk 

tetap mempertahanan tradisi tersebut. Membantu meyediakan 

tempat pelarian dari keluhan, ketidakpuasan, dan kekecewaan 

terhadap kehidupan pada zaman saat ini. Tradisi yang 

mengesankan masa lalu yangi lebih bahagiai menyediakani sumber 

pengganti atau cadangan ibila masyarakat iberada dalam situasi 

ikrisis.34 

3. Nilai-nilai dalam Tradisi  

Nilai adalah suatui keyakinani dalami diri imanusia iuntuk 

melakukanl sesuatul bagaimana iyang telah diharapkan. Nilai 

imemiliki hubungan yang sangat ierat dengan manusia, baik dari isegi 

etika, perilaku dan tindakan iyang imengatur ikehidupan imanusia 

dalaml kehidupanl isehari-harinya ataupun dapat memahami agama 

serta keyakinan beragama. Nilai-nilai yang dapat diperoleh dari para 

leluhur terdahulu akan diteruskan kembali kepada anak cucunya 

kelak, sebagai penerus generasi selanjutnya dan selama ini nilai-nilai 

 
34 Mahfudhlah Fajrie, Budaya Masyarakat Pesisir Wedung Jawa tengah Melihat Gaya 

Komunikasi dan Tradisi Pesisir, (Wonosobo:CV Mangku Bumi Media, 2016), h. 26 
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tersebut masing sangat dianggap penting.35 Hal tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat sangat menghargai dan menjunjung tinggi nilai 

tradisi tersebut. 

Oleh karena itui nilail iyang imemiliki ihubungani idengan sikap 

seseorangl lsebagai wargak masyarakat, lwarga satul bangsa, lsebagai 

pemelukl suatul kagamal danjl nilai lwarga idiidunia. Manusia sebagai 

makhluk yangi bernilai iakan imemaknai idalam idua konteks, 

pertamai memandangi nilai itui ada iwalaupun itanpa iada inilainya, 

bahkan sebagai penilai. Dalam hal baiki buruk, benar isalah, bukan 

dari ihasil lpersepsi dan ipenafsiran ipemikiran imanusia, inamun iada 

sebagai isesuatu iyang isudah adai dan menuntun manusia dalam 

menjalani kehidupannya.36  Nilai memiliki hubungan yang sangat lerat 

dengani aktivitaso kehidupan manusia dalami hall saling menilai. 

Dengani begitui menilai  ijuga samai ihalnya dengani menimbang, 

ataui suatui kegiatan manusiai  menghubungani sesuatu  dengan 

sesuatu  yang  lain. iSelanjutnya  bisai diambil  ikeputusan  yang 

menyatakanl  bergunal atau  ltidak  berguna. Penilaianl  ini  di 

hubungkan  dengan beberapa unsur  atau  hal  yang  ada   kehidupan 

manusia,  iyakni ljasmani, lcipta,  lkarsa,  lrasa  dan lkeyakinan. 

Bentukl dari lsuatu  tradisil  tersebutl  meliputil pokokl lpelaku,  

pelaksanaanl ltersebut,  dan perlengkapanl yangl  semuanya  litu  

lmemiliki  lnilai -nilai lkeluhuran  lnilai -nilai  lpositif,  ldan  lkearifan  

untuk  kelangsungan  hidup  umat,  sehingga  menjadi suatu ciri  khas  

ttersendiri. 

Diantara nilai-nilai dari para leluhur dalam suatuu tradisil 

tersebutl adalah:  

 

 
35 Fathiyah, Papaseng: Warisan Pesan Komunikasi Budaya Dalam membentuk Karakter 

perempuan bugis di Sulawesi Selatan: Jurnal Ilmu Komunkasi, (Makassar: Unhas. 2017), h. 3 
36 Muhaiminoi AG, tTradisiiuDalamiBudaya Islam, (Ciputatt:PT Logosi Wacanai Ilmui, 

2014), h. 14 
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a. Nilaii Ketuhanann 

Nilaii ketuhanann yangimerupakanipokok dasar kebenarani 

palingi kuati idari ipada nilaii lainnya. Nilaii ini  ibersumber  

dari  ikebenaran itertinggi  iyang  idatangnya  ldari  ketetapan 

Allah SWT. Sebagail  nilail  yangl  palingl  tinggil dan  iwajib  

dimilikil  dan  ldilakukan  loleh  lsetiap  lmuslim  sehinggal  

mampu dipraktikkani dalami kehidupani  dengani amar  ma’ruf  

nahi  munkar (mengerjakan  yang  baik  dan  meninggalkan  

yang buruk) idemi iterwujudnya pribadil muslimi dan muslimahi  

yangi  sempurnal  sesuai  ldengan lAl-Qur’an dan lal-Hadist.  

Dalami  pelaksanaani  suatui tradisi ibaik  idari  isegi  

kelompokiiataupun  iindividu,  imemohon  agar imengharapkan  

keberkahani  sertai  pertolonganl  daril  Allahl  SWT  agari  

mendapatkanl  keselamatanl  danl sebagail  ucapanl  rasal  

lsyukur  atasl  segalal  sesuatui  yangi  itelah  idiberikan-Nya.   

Denganl  mengagungkanl  namal  Allahl  SWT,  ldisitulah  

timbull sebuahl nilail  pokoky  yaknii  nilail  iketuhanan. iDalam  

pelaksanaannyal  sebenarnyal ltradisi  litu secara  tidak  

langsungi  mengagungkanl  nama Allah  SWT, namun  sebagian  

masyarakatl  dalaml  praktiknyal  masihl  memakail pembacaan  

ataui dikenali dengan istilah imantra-mantra  kuno  isebagai  

wujud  ipenghormatan  iwarisan idari  ileluhur  iterdahulunya. 

Bentukl  dari   lnilai  lketuhananl  yaitu  lberdoa, lbersyukur. 

b. NilailiSosial-Budayal 

Nilaiisosialk budayai yaitui nilaii yang iberlaku idalam 

masyarakat. iNilai iyang ibisa iberubah imengukuti izaman 

seiringi berjalannyai waktui sehinggai  inilai-nilai itersebut  

kadangkalai  bisai  sesuai  iatau  tidak isesuai,  iatau isaling 

bertentangani dengani nilai pribadii yangi telah idiajarkan 
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idalam sebuahi keluarga.37 Diizamani globalisasi ini,  

banyaknyai  parai  pemuda-pemudio generasik  penerusi  bangsa  

yangi  mengidolakani  artisi  luaro onegeri.  iSecara ltidak  

langsungi  merekal  jugal  mengikutil  gayal  yangl  lagik nge-

hits  idiikuti idolanya.  

Dalami  hal  inio  lambatk launl  merekal  engganl  bahkan  

gengsil terhadapl  budayal  dan  ltradisi  ldaerah  llokal.  Dengan  

tetapooeksis melakukan sebuahltradisi berarti secara tidak 

langsung ikut serta dalam melestarikan budaya,  melestarikano  

budayal  merupakanl  sebagail wujudo mencintai  tanah air. 

c. Nilai Gotong-royong  

Salah  satu  bentuk  pelaksanaan  dalam  menyambut  atau 

merayakan  suatu  tradisi  yaitu  dengan  ritual  upacara.  Dalam  

ritual tersebut  terdapat  perlengkapan-perlengkapan  yang  tidak  

sedikit,  tidak mungkin  jika dalam menata  dan  mempersiapkan  

pelaksanaannya di lakukan seorang  diri. Didalam hal ini  

manusia merupakan makhluk sosial, yang saling membutuhkan 

kerjasama, saling menolong, dari orang lain. Secara  tidak  

langsung  mereka  telah menciptakan nilai gotong  royong  tanpa  

membedakan status sosial. Dalam falsafah jawa “berat sama 

dijinjing, ringan sama dipikul”.  

Dengan adanya kegiatan gotong royong ini tradisi bisa 

berjalan dengan baik. Gotong royong berkaitan dengan 

solidaritas, hal itu tentu dapat berpengaruh dalam masyarakat, 

dalam kegiatan tersebut terdapat banyak nilai-nilai didalamnya. 

 
37 Rismawati, Budaya dan kepercayaan, dalam Amin Darori(ed), Islam dan Kebudayaan, 

(Yogyakarta:Gama Media, 2002), h. 36 
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.dan itu nilai yang sangat berpengaruh yakni nilai kebersamaan 

dan juga nilai kebahagiaan.38  

Nilai  gotong  royong  sebagai  background  dari  aktifitas  

saling  tolong -menolong  antara  warga  dalam  masyarakat  

berdasar  pada hakikat  komunikasi  antara  sesama  manusia  

tanpa  adanya  paksaan, mereka  melakukannya  dengan  

sukarela.  Orientasinya  yaitu  rasa ketergantungan  kepada  

sasamanya  (berjiwa  gotong  royong).  Begitulah  kondisi  

dalam  masyarakat  terutama  masyarakat  desa,  bahwa  adat 

istiadat  berperan sebagai pengatur tindakan setiap warganya. 

d. Nilai Morall  

Morall berasal daril kata latin yaitul mores yangl memiliki 

aturan tata kkrama, dan sikapk sopanl santun. lIstilah  ktersebut  

digunakank  dalamk bahasak Inggrisl semenjakk  akhirk iabad  

ke-19. kNilai morall yaitulk sebagai klpatokan terhadap sesuatu 

itu baik atau  jahat,  dan  patokan  tersebut  yang  mengelola  

pilihan  tindakan individu  yang  selanjutnya  disebut  moral.  

Nilaii merupkani bagiani yang lterpenting ldalam 

kehidupanl manusia. lSelain  kbersumber  kdari  agama, knilai  

moral  juga kbersumber  daril dalam  kdiri  kmanusia iyang  

mayoritas  hsebagai  nilai warisan dari orang tua dalam suatu 

agama  mayoritasj memiliki  hdaftar  dalam hmenentukan  

perilaku dan  tindakan yang  boleh  dikerjakan  dan  yang  tidak  

boleh  dikerjakan. Dalamlkagama Islam kakhlak  (moral)  

memilikik perank  penting, khal ktersebut kterbukti kdengan  

kerasulank Nabik Muhammadk SAW  ksebagai  ksasarannya  

yaituk  memperbaikii  akhlak.  

Perhatianl  agamal  Islaml  yang  begitul  besar  pada sisi ini 

didasarkan  pada posisi  dalam  kehidupan  individual  dan  kDi  

 
38 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 17 
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Dikatakan,  kbahwa ketahanank  suatu  kbangsa  terletak  pada  

ketahanan  kakhlak  kwarganya. kUmat  yang  memiliki  morall  

rapuh  akank  dengank  mudahk  diktundukkan koleh  lawannya. 

Hal ltersebut ldibenarkan  sejarah. lNaik-turunnya Islami  

dalaml  sejarah kperadaban  manusiak  sejalank dengank  turun-

naiknyal moralitas  umatnya.  

Nilai  kmoral  terdirik  atas  nilail  bersangkutank  dengan  

komunikasik antar  kindividu,  kmodel  kperilaku  iyang ijujur,  

suka kmenolong,  kmencintai,  idan  rendah  khati  kserta  

definis kmengenai  hukumankdan ganjaran.kBegitu  esensialnya  

nilaik moralk  yangk  berujungi  sebagail peran akhlak, sehingga  

dalami  suatuk tradisikunsur lkepercayaan omendorong  manusia 

untukk melakukank kebaikan lsebagai bekalr kembalil  padanya. 

e. Nilai Silaturahim   

Dalami masyarakatk Indonesia,ksilaturahimkatau hubungan 

persaudaraanl sudahl menjadi ktradisi. Banyak  ohal  yang bisa 

diekspos ldari lsilaturrahmi, kunjunganl kepadal ltetangga  

maupunl saudarak  merupakanl  wujudk  nyatal daril adanya  

silaturrahmi.  Begitul halnya  ldengan  ladanya  lkegiatan  lyang  

dilakukanl  olehl  masyarakat.  

Secaral tidak llangsung ldalam lpelaksanaanltradisi  

masyarakatk  antark individu,  ktetangga ksaudara kpasti  

bertemu,  kdan  kkomunikasi  kyang terjalin dalam  pelaksanaan  

tradisik bisa  ldijadikan  lsebagai  ljembatan  ldalam lmenjalin  

silaturrahmi. Semangat  nilai  gotong  royong,  rasa  ingin  

berkumpul,  kingin berlatih  kbersama,  ingin  kmelakukan  

ritual kbersama,  kmerupakan kkebahagian  ktersendiri  kbagi  

imasyarakat. 
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f. Nilai Sedekah 

Hal ini merupakan bukti bahwa umat Islam diberi banyak 

sekali kesempatan untuk menimbun pahala dari amalan sedekah, 

melalui sedekah manusia tidak hanya mendapatkan pahala dari 

Allah, melainkan juga dapat meningkatkan hubungan baik 

dengan sesama manusia. 

g. Nilai Keikhlasan 

Ikhlas merupakan suatu amalan yang bersumber hati 

semata-mata yang dilakukan karena Allah SWT, yang 

mendapatkan banyak perhatian khusus secara mendalam dan 

dilakukan secara terus menerus sebagai suatu amalan mencari 

pahadal. agar amalan kita tetap bernilai dihadapan Allah SWT.39 

Allah SWT tidak memandang amalan yang dilakukan 

sedidt atau banyak, tetapi melihat dari amalan yang di lakukan 

merupakan suatu keikhlasan, sedangkan ikhlas itu rahasia Allah, 

hanya Allah yang mengetahui niat manusia.  

C. Tinjauan tentang Teori Antropologi 

Antropologi merupakan suatu canag ilmu sosial yang banyak 

membahas mengenai budaya masyarakat dalam suatu etnis eropa yang 

melihat tentang kebudayaan yang beragam, dan adat istiadat yang 

berbeda. Antropologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua 

kata yaitu “Anthropos” yang artinya manusia dan “Logos” yang 

berarti ilmu pengetahuan. Secara harfiah teori antropologi dapat 

didefinisikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari manusia dari segi 

keanekanragamannya baik fisik maupun kebudayaannya. 

Objek dari antropologi yaitu manusia, kebudayaan serta 

perilakunya. Onjek antropologi dengan kata lain menyangkut semua 

jenis manusia dimanapun mereka berada. Tujuan dari teori ini adalah 

 
39 Supsiloani, Analisis Nilai Budaya dan Kaitannya Dalam Pembangunan, 

(Jakarta:Pustaka Utama, 2008), h. 23 
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untuk membangun masyarakat dengan mempelajari berbagai 

kehidupan manusia mulai dari perilaku, sikap, sifar, kebiasaan dan 

bagaimana manusia dapat bermasyarakat. Adapun pengertian 

antropologi memnurut para ahli yaitu: 

1. William A. Haviland; Antropologi yakni sebagai ruang studi 

mengenai kehidupan manusia, dimana antropologi berusaha 

menyusun generalisasi tentang bagaimana kehidupan manusia 

dari perilakunya untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

berbagai keanekaragaman budaya.40 

2. Koentjaraningrat; Antropologi merupakan suatu studi mengenai 

manusia dengan mempelajari berbagai macam bentuk fisik 

manusia, berbagai macam warna dan budaya yang dihasilkan oleh 

sekelompok masyarakat.41 

3. Prof. Harsojo; Antropologi yaitu ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang bagaimana manusia sebagai makhluk yang 

bermasyarakat, terutama mengacu kepada sifat-sifat khusus dan 

cara-cara produksi, tradisi-tradisi dan niai yang membuat berbagai 

macam kehidupan menjadi berbeda dari satu dengan yang 

lainnya.42 

 Antropologi merupakan jenis disiplin ilmu pengetahuan lainnya, 

hanya membebaskan teori dari visi yang lebih sempit. Dan lebih 

memfokuskan ke suatu titik karena harus mempelajari sesuatu yang 

baru, sederhana, akan tetapi kebenaran yang paling utama dari semua 

jenis ilmu pengetahuan yaitu kebenaran pertama tentang Islam.  

 Adapun jenis antropologi dibagi menjadi dua cabang ilmu 

pengetahuan secara khusus yaitu antropologi fisik dan antropologi 

budaya, sebagai berikut: 

 
 

40 William A. Haviland, Antropologi, (Jakarta:Erlangga; 2000),  h. 331 
41 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Aksara Baru; 2009),  h. 10 
42 Harsono, Pengantar Antropologi, (Bandung:Angkasa Offset, 1976),  h. 13 
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1. Antopologi Fisik 

  Menurut..Haviland, antropologi fisik adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari dengan berbagai macam jenis kehidupan manusia 

sebagai organisme biologis. Antropologi fisik membahas berdasarkan 

evolusinya serta mencari tahu lebih mendalam tentang manusia dan 

variasi biologis dalam berbagai jenis (spesies). Analisis tersebut 

diperoleh dari fosil-fosil dan pengamatan pada promata yang pernah 

hidup. Para ahli antropologi fisik berusaha mencari tahu nenek moyang 

manusia untuk mengetahui kapan, bagaimana, dan mengapa manusia 

menjadi makhluk seperti sekarang ini, antropologi fisik dibagi menjadi 

dua bagian yaitu : 

a. Paleontologi 

Paleontologi yang berasal dari bahasa Yunani yaitu Paleon, Ontos 

dan Logos. Gabungan antara kata terebut dapat diartikan sebagai 

ilmu pengetahuan yang dapat mempelajari mengenai kehidupan 

manusia di masa lalu. Paleontologi merupakan keilmuan yang 

mempelajari asal usu serta perkembangan manusia secara 

biologis. 

b. Somatologi 

Somatologi merupakan salah satu bagian dari antropologi fisik 

yang mempelajari banyak jenis dan ras manusia dengan 

didasarkan pada ciri-ciri fisik tersebut. Somatologi juga 

mempelajari tentang sejarah terjadinya beraneka warna manusia 

yang dipandang dari berbagai ciri-ciri tubuh manusia. 

2. Antopologi Budaya 

Antropologi budaya lebih memfokuskan pada kebudayaan 

manusia dari kebiasaan-kebiasaan atau cara hidup manusia dalam 

bermasyarakat. Dan juga merupakan cabang studi yang mengenai 

praktek sosial, bentuk ekspresif dan penggunaan bahasa. Antropologi 

budaya memiliki tiga bidang yang berdekatan yaitu : 
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a. Prehistori 

Prehistori merupakan salah satu bidang antropologi budaya yang 

mempelajari sejarah perkembangan, penyebaran dan terjadinya 

jenis ragam kebudayaan manusia sebelum mengenal tulisan. 

b. Etnolinguistik 

Etnolinguistik merupakan salah satu ciri dari manusia yang 

berbudaya adalah mereka yang memiliki kemampuan untuk 

berbicara atau berbahasa, membahas mengenai sejarah asal, 

perkembangan dan penyebaran aneka bahasa yang diucapkan 

manusia.  

c. Etnologi 

Etnologi merupakan ilmu yang mempelajari kebudayaan dalam 

kehidupan bermayarakat dari banyaknya suku bangsa yang 

tersebar di dunia. Etnologi dibagi menjadi dua kajian yaitu 

antropologi diakrinik dan antropologi sinkronik. Antrolopogi 

diakrinik merupakan seperangkat pola suku, budaya dan bangsa 

yang telah menyebar di seluruh dunia. Antropologi sinkronik 

yang mempelajari bagaimana tingkah laku sosial dalam suatu 

lembaga seperti keluarga, kultur kebudayaan, dan sistem 

kekerabatan.43 

D. Tinjauan tentang Teori Interaksi Simbolik 

Peneliti  menggunakan  teori  Interaksi  Simbolik  yang dimana 

peneliti mampu mengemukakan Nilai Dakwah Islamiah Dalam Tradisi  

Mallele Boyang Masyarakat  Majene  di  Kecamatan Banggae Kabupaten 

Majene dimana di dalam tinjuan teori ini berdasarkan pada ide-ode 

mengenai diri dan hubungannya dengan mansyarakat, dan berpegangan 

bahwa individu yang telah membentuk suatu makna dalam proses 

 
43 Koentjaraningrati, Pengantari Antropologi, Cet. I, (Jakartai:PT Rinekai Cipta, 2005),      

h. 19 
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komunikasi yang membutuhkan kontruksi interpretif untuk menciptakan 

suatu makna dalam sebuah tradisi.  

Sejarah dalam teori Interaksi Simbolik tidak lepas dari pemikiran 

George Herbert Mead (181-19310). Yang membuat pemikiran dengan 

“The theoretical Perspective” merupakan teori Interaksi Simbolik. Dalam 

terminologinya yang dipikirkan Mead setiap isyarat non verbal dan pesan 

verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh semua pihak 

yang bersangkutan  dalam suatu interaksi merupakan satu bentuk simbil 

dan mempunyai arti yang sangat penting. 

Perilaku atau tindakan seseorang dipengaruhi oleh berbagai simbol 

yang diberikan oleh orang lain, demikian pula perilaku orang tersebut.44 

Melalui pemberian bahasa isyarat berupa simbol, maka terdapat 

pengutaraan perasaan, pemikiran, maksud, tujuan dan sebaliknya dengan 

cara membaca simbol yang diberikan oleh orang lain. 

Definisi singkat dari tiga ide dasar dari interaksi simbolik yaitu : 

1. Mind (pemikiran) Yaitu kemampuan untuk menggunakan suatu simbol 

sebagai isyarat yang mempunyai makna sosial yang sama, yang mana 

setiap individu harus mengembangkan pola pemikiran mereka melalui 

interaksi dengan individu lain. 

2. Self (diri pribadi) Yaitu kemampuan untuk menggambarkan diri setiap 

individunya dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan 

teori interaksi simbolik juga sebagai salah satu cabang dalam 

mengemukakan tentang diri sendiri (the self) dan dunia luarnya. 

3. Society (masyarakat) yaitu hubungan sosial yang diciptakan dan 

dibangun oleh setiap individu ditengah-tengah masyarakat, dan setiap 

individu tersebut terdapat perilaku berdasarkan yang mereka pilih 

secara aktif dan sukarela, dan pada akhirnya mengantarkan manusia 

 
44 Pornomoi Setiadyi Akbar, Metodologii Penelitiani Sosial, Cet. IV; (Jakartai: PT. Bumii 

Aksar, 2011), h. 33 
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dalam proses pengambilan peranan ditengah-tengah masyarakat.45 

Masyarakat adalah sekelompok makhluk hidup yang terjalin erat, adat  

istiadat yang ditaati dalam lingkungan yang sama. Terdapat tiga 

konsep pemikiran oleh Herbert Mead yang mendasari tentang interaksi 

simbolik yaitu: 

a. Pentingnya Makna Bagi Perilaku Manusia 

Konsep ini fokus pentingnya penciptaan makna bagi setiap 

perilaku manusia itu sendiri, dalam teori ini yang tak lepas dari 

proses komunikasi karena pada awalnya makna tersebut tidak 

memiliki arti, dan pada akhirnya di kontruksi secara interpretif oleh 

individu melalui proses interaksi, untuk menciptakan makna yang 

dapat disepakati bersama, dimana asumsi tersebut adalah ebagai 

berikut; Manusia bertindak terhadap sesama manusia lainnya 

kemudian berdasarkan makna yang diberikan orang lain kepda 

mereka, Makna diciptakan dalam interaksi antar sesama manusia, 

Makna dimodifikasi melalui proses interpretif. 

b.   Pentingnya Konsep Mengenai Diri (self concept)  

Konsep ini memfokuskan pada bagian pengembangan konsep diri 

yang melalui indivisu tersebut secara aktif, berdasarkan pada 

interaksi sosial dengan orang lain, dengan cara antara lain yaitu; 

Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan 

orang lain,  konsep diri membentuk motif yang penting dalam 

berperilaku terhadap orang lain. 

c.   Hubungan Antara Individu Dengan Masyarakat.  

Konsep ini berfokus pada bagaimana hubungan antara kebebasan 

individu dan msayrakat, dimana norma sosial yang dapat 

membatasi perilaku setiap individunya, dan pada akhirnya setiap 

individulah yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial 

 
45 Purnomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian Sosial, Cet. IV, (Jakarta:PT Bumi 

Aksara, 2011), h. 33 
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kemayarakatannya. Fokus pada konsep ini adalah menjelasakan 

mengenai peraturan dan perubahan dalam suatu proses sosial. 

Asumsi yang berkaitan dengan konsep adalah; Individu dan 

kelompok masayarakat dipengaruhi oleh proses yang budaya dan 

sosialnya.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
46 Riyadi Soeprapto, Interaksi Simbolik, Perspektif Sosiologi Modern, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti pada kasus ini 

adalahi jenisi penelitians kualitatifi yangi dapati dimaknai sebagaii 

penelitianIyang menghasilkani datai deskriptifi mengenaii kata-katai dalam 

bentuki lisani maupuni itulisan. Melalui penelitian kualitatif serta 

membimbing untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tidak terduga 

sebelumnya dan membangun kerangka teoritis yang baru, karenaiIpenelitian 

kualitatifiimerupakan suatui jenisi penelitiani yangi memberikaniigambaran 

tentangi kondisii secarai faktualidan isistematis mengenaii berbagaii faktor, 

sifat, sertai hubungani antarai fenomenai yangi dimilikii untuki melakukan 

akumulasiiidasar. 

B. LokasiiPenelitiani 

Tempat dani lokasi penelitiani kasus pada penelitianiiini beradaidi 

kecamatani Banggae yang terletak di kabupaten Majene provinsi Sulawesi 

Barat. Menurut S.Nasution yang terdapat tigaiunsuripentingi yangi perlu 

diperhatikan dalamimenetapkanilokasiiipenelitian, iyaitu : itempat, ipelaku 

dan ikegiatan. Adapun fokusi objek yangi iditeliti oleh peneliti pada kasus 

ini adalah Nilai Dakwah Islamiah Dalam Tradisi Mallele Boyang  

Masyarakat Mandar. 

C. Waktui Penelitiani  

Adapun penelitianiiniidilaksanakani padai awal bulan Juni hingga bulan 

Agustusi tahun 2021. 

D. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian pada kasus ini mengarah pada ipengungkapan 

polaI pikiri yangi dipergunakani oleh ipenulis untuk imenganalisis 

bagaimana sasan penelitiannya ataui dalamibahasaiilain, ipendekatan 

penelitian adalah sebuah disipliniiilmui yang akanidijadikan patokan oleh 
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peneliti dalami menganalisisi suatuiobjekiyangisesuai dengan latari 

belakangiipenelitian. iAdapaun ipendekatan penelitian iyang dipergunakan 

dalami penelitianiiini ialah : 

1. Pendekatani Antropologii  

Pendekatan ini digunakani oleh peneliti karenaiidalam setiap 

fenomenai kemasyarakatani sering iterjadi dinamikan interaksiiaantara 

sesamaiimanusiaiyang manaiinteraksi tersebut dapat membuat 

manusiaiidengan manusiailainnya saling terhubung atau bahkan saling 

menghubungkanimanusiaiidengan suatu kelompok masyarakat. Ini 

memungkinkani karenaisosiologiiiselalu dapat memberikan igambaran 

untuh itentangi keadaan masyarakat dalam berbagai kondisi sosial. 

Pendekatan Antropologi, sebagaimana telah diterangkan 

sebelumnya adalah sebuah disipilin ilmu yang fokus mempelajari 

tentang kehidupan bermasyarakat imanusia, idalam hal ini antropologi 

berupaya mencapai pengertiani tentangi makhlukI manusia ipada 

umumnyai dengani mempelajariikeragamanibentukiIfisik, masyarakat, 

sertai kebudayaan manusia itu sendiri. Antropologi memiliki dua 

fungsi utama yakni dapat mengembangkan ilmu pengetahuan  tentang 

manusia baik secara fisik maupun secara (biologis) sosio-kultural. 

2. Pendekatan Interaksi Simbolik 

Interaksi Simbolik merupakan salah satu metodologi penelitia 

kualitatif berdasarkan pendekatannya teori interaksi simbolik adalah 

perilaku dan interaksi manusia yang dapat dibedakan karena adanya 

simbol dan makna. Maksud dari penggunaan pendekatan interaksi 

simbolik pada penelitian ini dikarenakan hubungan manusia yang 

terjadi secara alami, baik hubungan antara manusia dalam masyarakat 

atau bahkan masyarakat dengan individu. 

Interaksi antara individu kemudian dapat berkembang melalui 

berbagai simbol yang diciptakan oleh manusia sendiri. Simbol 

tersebut meliputi gerakan tubuh, seperti : Ekspresi tubuh, suara 
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(vocal), gerakan fisik atau bahasa tubuh yang dilakukan dengan 

sengaja dan sadar. 

E. Sumberi Datai 

Padai kasus iini peneliti memakai imetode ipenelitian berupa penelitian 

kualitatifiiyang ibersifat ideskriftif atau dengan kata lain menggunakan 

penggambaran secara rinci mengenai apa yang akan diteliti dan jelas letak 

lokasi, objek yang akan diteliti, data factual dan akurat mengenai masalah 

yang akan dibahas sesuai dengan data yang ditemukan di lokasi penelitian. 

Jenis sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu : 

1. Datar Primer 

Data primer merupakan data yang terus berkembang setiap 

waktunya, sehingga dalam pengumpulan data yang ditemukan dapat 

bersifat baru dan berupa data mentah, disebabkansumber data ini 

adalah pihak yang memberi informasi secara langsung dan belum 

diolah. Data primer adalah data yang diperoleh melalui observasi 

langsung dilapangan. 

 Data primer meliputi informasi seperti kepala tukang, toko 

agama, toko budaya, toko adat dan masyarakat yang pernah ikut serta 

dalam proses pelaksanaan tradisi Mallele Boyang tersebut. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah diolah terlebih dahulu dan 

baru ditemukan oleh peneliti dari sumber atau informan yang lain 

sebagai data tambahan informasi.  

Adapun yang dimaksud dengan data sekunder ialah data 

pendukun yang diperoleh melalui berbagai sumber seperti : buku, 

penelitian, jurnal, publikasi pemerintah atau dokumen-dokumen lain 

yang memiliki kaitan dengan kasus yang akan diteliti. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Teknik wawancara 

Wawancara adalah teknik yang biasa dilakukan oleh peneliti dan 

bertujuan guna memperoleh informasiiidari iinforman terkait dengan 

permasalahan yangi sedang diteliti. Penelitii juga menggunakan alat 

perekam suara seperti handphone, buku catatan sebagai alat bantu 

yang digunakan selama proses wawancara berlangsung.  

Adapun yang akan menjawab berbagai pertanyaan pada saat 

proses wawancara sedang berjalan adalah narasumber atau informan 

yang sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti sendiri. Tentunya 

para narasumber yang dipilih oleh peneliti memiliki informasi atau 

data yang memang dapat membantu dalam mengkaji tentang 

pelaksanaan tradisi Mallele Boyang. Terkhusus pada penelitian ini, 

yang akan diwawancarai oleh peneliti antara lain seperti : tokoh 

agama, tokoh adat, budayawan mandar, tokoh masyarakat dan ibu 

rumah tangga. 

2. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) dokumen adalah rekaman suara, gambar 

dalam film, dan sebagainya yang dapat dijadikan bukti keterangan. 

Teknik dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk 

menyempurnakan data wawancara yang telah diperoleh.  

iDalam pelaksanaaniteknikidokumentasi peneliti mengumpulkan 

berbagai bendai tertulisi sepertiiibuku, peraturan-peraturani tertulis, 

gambar dan sebagainya yang dianggap penting dan dapat membantu 

penyelesaian penelitian ini.  
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G. Teknik Pengelolaan dan Analisi Data 

Demi mendapatkani hasili yangi baik dalami penelitiani iini, imaka 

datai yangi telah diperoleh dari hasil observasi lapangan akan diolah dan 

dianalisis secara kualitatif oleh peneliti dengan menggambarkan dan 

menjelaskan data-data yang diperoleh dilapangan secara detail. Proses 

analisis ini merupakan sebuah siklus yang bersifat interaktif. Yang artinya 

peneliti harus benar-benar siap bergerak dalam menggunakan beberapa 

tahapan tersebut, seperti : prosesi pengumpulanidata, tahap reduksi, 

verifikasii serta ipenarikan ikesimpulan. 

Adapun 4 tahapan ianalisis idata iyang akan idigunakan idalam 

penelitiani ini ialah : 

1. Tahan iPengumpulan iData 

Dalami prosesi pengumpulani datai pada penelitian iini peneliti 

menggunakan system interview (wawancara) pada beberapa 

narasumber. Dengan katai lainipenelitii sejatinya imelibatkan idiri 

dalami proses wawancara ke beberapa narasumber tersebut. Tujuan 

dari terlaksanakannya prosesi iniiialahiagar penelitiidapat menemukan 

secara lansung arti dibaliki tradisi tersebut, baik itu tentang perilaku 

atau bahkan pada simbol yang melekat pada masyarakat tersebut. 

2. Tahapi Reduksii Datai 

Tahap reduksii datai adalah tahap prosesiipemilihan, iperhatian 

serta pengabstrakani dari data-data mentah yang diperoleh saat 

melakukan wawancara di lapangan. Tahapan ini bertujuan untuk 

menyederhanakan data yang telah di dapatkan sehingga nantinya 

dapat dimudahkan dalam tahap penyimpulan hasiliipenelitian. 

iDengan ikata ilain, semua data yangiitelah diperoleh dilapangan 

dikumpulkani kembaliiiuntuk dipilih dan ditentukan datai manaiiyang 

tepat untuk idigunakan. 
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3. Tahap PenyajianiIData 

Setelah tahap reduksi data selesai, maka langkah selanjutnya 

adalah tahap penyajian data. Penyajikan data merupakan susunan 

sekumpulan informasi yang didalamnya memiliki kemungkinan dapat 

ditarik sebuah kesimpulan dan tindakan. Dengan memperhatikan 

dengan cermat penyajian data ini, peneliti dapat lebih mudah 

memberikan gambaran dan penjelasan tentang manaiidata iyang 

subtansifi dan imana idata ipendukung. 

4. Tahap iPenarikan iKesimpulan 

Tahapi akhiri dari semua prosesi pengumpulani dataiiadalah 

Tahap penarikaniikesimpulan. Makna dari ipenarikan kesimpulan 

adalah memberikan artii darii kataiyangiitelah ditampilkan. Pemberian 

maknai ini tentunya harus sama dengan pemahamaniipenelitiidan 

interpretasii yangiidibuatnya. iPenarikan ikesimpulan juga imerupakan 

sebagian dari suatu yang utuh.  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah jika tidak di temukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung  pada tahap pengumpulan data berikutnya, jika valid dan 

konsisten saat penelitian dan mengumpulkaniidata-data, imaka 

kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yangi idapat 

dipercaya. iKesimpulan pada ipenelitian ikualitatif ini di harapkan 

merupakani penelitian yang ibaru dan ibelum ipernahiada sebelumnya, 

temuani dapati berupai deskripsii ataui objek yangi masihi belumi 

jelasi sebelumnya.  

H. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data adalah sesuatu yang dilakukan untuk 

membuktikan bahwa data-data yang dimiliki tersebut akurat sebagaimana 

yang ditemukan pada penelitianiitersebut serta ibenar-benar imerupakan 

penilian iilmiah. iDalam ipenelitian ikualitatif, pengujian ikeabsahan idata 

memiliki empati komponeni penting, iyaitu : 
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1. Ujii kredibilitasi (credibility)i adalah pengujian ikepercayaan ipada 

data yang ditemukan dari sebuah penelitian. Kemudian disuguhkan 

oleh penulis agar hasil penetian yang dilakukan tersebut dapat 

memenuhi kriteria sebagai sebuahi karyaiiilmiah. 

2. Ujii transferabilityi adalahi uji validitasieksternali ketika imelakukan 

penelitianiikualitatif. 

3. Ujii dependabilityi atau jugai akrab idisebut dengan irealibilitas. 

Realibilitas adalahipenelitianiyang idilakukan orangilainiidengan 

proses iyang isama iakan imenghasilkanipenelitianiyangisamaipula. 

4. Ujii comfirmabilityi ataui akrab juga disebuti dengan iuji iobjektifitas 

penelitian. Disebut iuji objektifitasii karena hasili dariiiipengujian 

diakuii iolehi banyakk iorang.47 

Teknikii yangi digunakani pada penelitiani iini berguna iuntuk 

memperolehi kebenaran idata atau trigulasi. Trigulasi merupakan sebuah 

metode pemeriksaan guna membuktikan kebenaran sebuah dataiiyang 

memanfaatkanii sesuatuiiiyangi ilain. iSedangkan idalam ipemeriksaan 

keabsahani datai yangi diperolehi dengani menggunakani metodei trigulasi.  

Selain itu trigulasi juga salah satu cara yang dapat dipakai iuntuk 

mengetahuiikebenaran dataidenganimembandingkaniidata hasil pengamatan 

darii dataii hasili wawancarai dengan narasumber, lalui dibandingkan juga 

denganipenjelasani narasumber lainnya, iyang dipaparkani didepaniiumum 

beserta dengani jawabani hasiliiwawancara. Dariiiihasil ipembandingan iini, 

imakai itentunya idapati imeningkatkani tingkatikkepercayaaniipadaiisaati 

pengujianii datai sehinggai mendapatkan datakiyangiterpercaya. 

Tujuaniidariliuji keabsahankdata yaitu agar datai yangi didapatkani 

nantinyaii memilikil suatuiikebenarank iyang idalam penelitian inii itidakk 

memilikil cela lagiliuntuk diragukan. Denganiidemikiankhaliyang 

didapatkank melaluis sumberk datai yangi satui dapat terujii kebenarannyaki 

jikai kdibandingkani kdengani kdatai ksejenisnya kyangi diperolehk darik 

 
47 Sutopo, iMetodologi iPenelitian Kualitatif (Cet. I; Surakartai: UNSi iPress, 2006), h.93 
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sumberk yangiiiberbeda. Tujuan utama dari keabsahan data dilakukan dapat 

membuktikan pada penelitian yang telah dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang telah diperoleh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

45 

 

BAB IVi 

HASIL PENELITIANii 

A. Gambaranni Umumii Lokasili Penelitianki 

1. Letak Geografis 

Wilayah kabupatenk Majenek yang terletakl padal pesisirl barat 

pulau sulawesil ini berhadapanl langsungi dengank selatl Makassarl dan 

pulauk Kalimantan. Kabupaten Majene merupakan kota provinsi 

Sulawesi baratk kurangk lebihl 146i km. iLetak lgeografis kpada 

kabupatenl Majenel beradal dalaml jalurl lintasl baratl pulaul Sulawesi 

Baratl dan Sulawesil Tengah. 

Kabupatenl Majenel dibangunk pada lwilayah lyang ltopografinya 

bervariasil dari ldaratan sampai kberbukit dani pegunungan. Dengan 

kemiringank lerengl kurangl lebihi dari 3% lsampai llebih dari 100%. 

Hamparan daerah tersebut dengan topografinya dataran yang ditemukan 

hampir sepanjang wilayah paralele dengan garis pantai kkabupaten 

Majene. Hamparant diwilayah daratan terutamak ditemukank imulai dari 

pantail barat kkecamatan lsendana hingga menujuk ke selatant sampai 

pada kecamatank Banggae dank Banggae timurl yang lmerupakan ibu 

kota Majenel dan sebagaianl besar lwilayah kkabupaten kMajene  

kdengan kkondisi ktopografinya ini kberbukit dan pegunungan hamir 

disemua kecamatan. iSecara iumum geografisi kabupateni 

Majeneiterletaki padai 2’38’  -  3’38’ iLintang Selatani dani 118’ 45’-

119’4’ iBujur iTimur. iKabupaten iMajene merupakani salahi satui darii 

6 kabupateni yangi beradai diprovinsi sulawesii barati ini.  iDan 

kabupateniiMajene terbagii imenjadi 8 kecamatani salahi satunyai 

adalahi kecamataniiBanggae.  

Kecamatani Banggaei terletak antara 20.30’45” – 30 38’15” 

Lintang selatan dan antara 11 80’ 45 00” – 11.90 4’ 45” Bujur timur.  

Luas wilayah dari kecamatan Banggae adalah 25,15 km.  Kecamatan 
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Banggae sendiri memiliki 6 kelurahan antara lain yaitu kelurahan Baru,  

Rangas, Pangali-ali, totoli, Galung, dan terdapat 2 desa yaitu desa 

Pamboborang dan palipi (Soreang). Wilayah administrasi kecamatan 

Banggae terdiri dari 8 wilayah, kelurahan dan desa dengan luas daratan 

masing-masing :  

1. Kel. Totoli (4,33 km2) 

2. Kel. Rangas (2,23 km2 

3. Kel. Baru (2,46 km2) 

4. Kel. Pangali-Ali (4,49 km2) 

5. Kel. Banggae (2,27 km2) 

6. Kel. Galung (2,14 km2)  

7. Desa Palipi (Soreang) (4,12 km2) 

8. Desa Pamboborang (3,11 km2)  

Berdasarkan evalasi (ketinggianiidaripermukaankilaut), iKelurahan 

dan desa idengany daratan itertinggik dikecamatan iBanggael iadalahi 

desaiiPamboborang idenganiiketinggiant 0,25 M, diatas permukaan laut 

sedangkan kelurahan atau desa yang memiliki daratan terendah adalah 

kelurahan Rangas dengan ketinggian 0,10 M, diatas permukaan laut 

Majene. Kecamatan Banggae berbatasan dengan kecamatan Pamboang 

disebelah utara dan barat, kabupaten polewali Mandar sebelah timur, 

batas sebelah selatan masing-masing adalah teluk Mandar.  

2. Keadaan Penduduk  

Keadaan penduduk merupakan kondisi suatu wilayah yang dimana 

penduduknya berdomisili pada wilayah tersebut dan terdapat suatu 

komunitas yang menunjukkan kondisi dari suatu masyarakat. Penduduk 

merupakan sumber daya, baik untuk kegiatan ber konsumsi maupun 

sebagai sumber tenaga yang juga dapat berpengaruh kepada seluruh 

kehidupan,  sehingga  sering  diistilahkan  sumber  daya  manusia  

(SDM). Keadaan  penduduk dapat  diidentifikasi  untuk mengaitkan  

dengan  luas  wilayah  dan  pemerataan  penyebarannya, sedangkan 



47 

 

 
 

proses penduduk akan lebih menekankan pada perubahan penduduk 

berdasarkan jumlah, keadaan dan sifat yang berlaku secara berurutan 

dalam jangka waktu tertentu.  

Penduduk kecamatan Banggae berurutan dalam jangka waktu 

tertentu tahun 2020 sebanyak 43.5332 jiwa yang terdiri dari 21.506 jiwa, 

dan penduduk laki-laki sedangkan penduduk perempuan sebanyak 

22.026 jiwa Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2019 

penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebanyak 9.764 jiwa. 

Kepadatan penduduk di kecamatan Banggae 2019 lmencapaii i1.731 

ijiwa, denganiirata-rata banyak iijumlahl penduduknya perumah itangga 

mencapai 4,68 jiwa (Majene, 2020). Kepadatan penduduk di 6 kelurahan 

dan 2 desa tersebut icukupiiberagaml idengank ikepadatank iipendudukk 

tertinggiui terletakei dikelurahangi Rangas dengani yang terendah 

terletak  di desa Palipi (soreang) dari tahun 2020.  

3. Keadaan Pendidikanmi  

Salahisatuijfaktorkiiutamakyang mendukung keberhasilan  

pembangunanbidisuatundaerahikota Majene tersebut iadalah itersedianya 

isumber dayalimanusial(SDM) iyangi iiberkualitas. Ketersediaanji 

fasilitasi ipendidikani akani isangati imenunjangi dalamiiimeningkatkani 

mutukiiipendidikan. Sekolah dan tenaga pendidik  atau guru dari tingkat 

taman Sekolahk Dasark sampaih Sekolah Menengah Atas dan sederajat. 

Jumlah murid sekolah terbanyak  berada  pada  jenjang  sekolah  dasar  

sekitar  4.199i orang. Selanjutnya pada jenjang sekolah menengah 

pertama sekitar 1.520i orang.48  

Dalam  mendukungi  kehidupani  sosial,  pendidikani  merupakan  

salahu satuh  faktork  pentingk  untukl  menjaminl  mutul  sumberl  daya  

manusia  (SDM). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir, 

pola tingkahk laku dan interaksik  sosial  seseorangk  sebagai  lbagian  

dari  anggotak  masyarakatl  dalamk melakukanj  aktivitas  kuntuk  

 
48 Data Kantor Kecamatan Banggae,  Pada 26 Juli 2020 
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menunjangj  kebutuhank  hidupnya.  Pendidikan iakan  secara  olangsung  

memberi  sumbangan  terhadap  keterampilan  dan strategi kelangsungan 

hidup pada seseorang. 

B. Proses Pelaksanaan Tradisi Mallele Boyang  

1. Tradisi Mallele Boyang  

Manusia hidup menghidupi manusia lain begitupun kepada hewan 

dan tumbuhan yang setia mendampingi dinamika hidup manusia itu 

sendiri, maka dari itu membangun harmonisasi kesetaraan keseimbangan 

dan kepedulian  sebagai makhluk Allah yang mulia. Hubungan dari hasil 

penemuan dan teori yakni terdapat pada objek antopolohinya yaitu 

manusia, kebudayaan serta bagaimana perilakunya. Objek antopologi itu 

sendiri dengan kata lain yang menyangkut semua jenis manusia, selain 

itu segala apa yang telah tercipta, ada banyak yang bisa dibaca, dan 

dipelajari melalui mata, rasa dan pemikiran manusia. 

Berbicara soal budaya negara Indonesia umumnya mendapat 

sorotan dari sabang sampai merauke tidak ada sama sekalipun daerah 

yang tidak memiliki suatu budaya. Lebih spesifik pada corak tradisi dan 

adat istiadat Indonesia kaya mengenai akan hal itu, bahwasanya tradisi 

dan adat istiadat di Indonesia sudah menjadi bahagian dalam alur 

peradaban rakyat dan menjadi warna tersendiri bagi disetiap wilayah-

wilayah yang berada di Indonesia.49 

Sulawesi barat khususnya, suatu daerah yang terbentuk dalam 

kesatuan 14 kerajaan, yang disebut dengan “pitu ba’bana binanga anna 

pitu ulunna salu” dalam bahasa indonesianya disebut dengan Tujuh 

kerajaan yang berada di hulu sungai, dan tujuh kerajaan yang berada di 

muara sungai. Dirangkum dalam satu kata yaitu MANDAR (suku 

Mandar). Didaerah ini disuguhkan denga fenomena yang mungkin jarang 

ditemui, ditengah padatnya masyarakat, bahwa Mandar sendiri begitu 

 
49 Gazalba Sidiq, iAsas, iTradisi dani Kebudayaan, (iJakarta:BulaniBintang, i1978), h.11 
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kokoh dalam menguatkan tekad para leluhur mereka melalui regenerasi 

yang harus berlanjut untuk tetap menjaga tradisi dan adat istiadatnya.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadapt 

masyarakat Kelurahan Rangas Tamallassu yang merupakan budayawan 

Mandar : 

Mungkin banyak yang beranggapan bahwa kebiasaan ini sudah 

banyak yang melakukan didaerah-daerah lain. Akan Tetapi beda 

dengan kalangan masyarakat mandar, di mandar ada yang 

dikatakan siri, (malu), pemaknaan siri sendiri bagi masyarakat 

mandar lebih merujuk pada bagaimana suatu masyarakat bisa 

saling menghargai antar sesama masyarakat dalam landasan konsep 

"assiriatta lao dzi paratta luluare" yang bermakna rasa hormat kita 

terhadap sesama. Itulah yang di alirkan dalam Tradisi Mallele 

Boyang. 50  

Kesadaran akan keberadaan tradisi dan adat istiadat yang pada 

hakikatnya tidak akan melahirkan kekacauan dalam rusaknya generasi, 

melainkan kembali menumbuhkan kesadaran diri akan lingkungan 

sekitarnya,  bahwa hidup akan saling rangul-merangkul dan memberi 

hormat bukan saling menjatuhkan dan hilang rasa hormat sesama 

manusia. 

Tradisi Mallele Boyang adalah nama tradisi untuk memindahkan 

rumah panggung cara mengangkat rumah secara bergotong royong dan 

memindahkannya ketempat yang baru. Kata Mallele yang berarti 

Memindahkan” dan Boyang berarti “Rumah”. Sedangkan istilah secara 

bergotong  royong. Tradisi Mallele Boyang ini dilakukan, karena 

menurut orang Mandar bahwa panggung atau rumah adat adalah warisan 

dari leluhur mereka sehingga harus tetap dijaga dan dilestarikan 

keutuhannya secara turun temurun. Itulah sebabnya rumah benar-benar 

dipindahkan beserta seluruh isinya termaksud perabotan yang ada 

dirumah tersebut. Dalam teori antropologi ini dengan mempelajari 

 
50 Nasaruddin  (25 Tahun) Budayawan Mandar, “ Wawancara” Rangas Tamallassu , 18 

juli 2021  
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bagaimana perilaku manusia dan kehidupan manusia dapat 

bermasyarakat dalam suku dan budaya manusia.   

Menurut  hasil  wawancara  yang  dilakukan  penulis  terhadap 

masyarakat  Rangas,  tidak  ketahui  awal  mula  kapan  dimulainya  

tradisi Mallele Boyang ini,  semua  narasumber  mengatakan  bahwa 

mereka mendapatkan pengetahuan bahwa mengenai tradisi Mallele 

Boyang dari orangtua mereka, yang diwariskan secara turun temurun dari 

nenek moyang mereka. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 

narasumber yakni pappapia boyang (tukang) dan biasa disebut dengan 

toko adat Mandar yang berada dikelurahan  Rangas : 

Awal mulana ya’ kanne-kanne ta’ ri’olo mai, jari ita’ ri’e 

keturunan. 

Artinya: Awal mulanya berawal dari nenek moyang di zaman 

dahulu, kita hanya keturunan.51 

Maksud dari ungkapan narasumber tersebut bahwa tradisi Mallele 

Boyang ini berawal dari nenek moyang terdahulu yang kemudian 

diwariskan kepada keturunannya dari generasi ke generasi, seingga 

tradisi tersebut masih ada hingga saat ini.  

Iya ri’e Mallele Boyang merupakan tradisi yang dilakukan oleh 

orang Mandar  yang ada  dulu  sampai  sekarang ini. Mallele 

Boyang ini melibatkan banyak orang seperti saudara-saudara ta’ 

kerabat ta’, tetangga ta, bahkan biar orang lain yang tidak dikenali 

datang juga membantu miakke’i boyang disitumi diliat tali 

persaudaraan yang saling tolong menolong, ada rasa peduli antar 

sesama manusia, bahwa ada saudara kita yang membutuhkan 

bantuan. tradisi Mallele Boyang ini dilakukan tidak keluar dari 

ajaran Islam.52 

Artinya: Tradisi ini merupakan tradisi yang dilakukan oleh suku 

Mandar  dari dulu hingga saat ini.  Dimana  tradisi  ini yakni 

melibatkan saudara-saudara, kerabat, tetangga, bahkan orang lain 

untuk membantu saudaranya mengangkat kemudian memindahkan 

rumahnya, disitulah nampak tali persaudaraan yang saling tolong 

menolong, ada rasa peduli antar sesama masyarakat,  bahwa ada 

 
51 Kamaru (50 Tahun) Tukang Rumah, “Wawancara” Rangas Pa’besoang  17 juli 2021. 
52 Syarifuddin (46 Tahun) Toko Agama “Wawancara” Passarang 17 Juli 2021.  
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saudara kita yang membutuhkan bantuan. tradisi Mallele Boyang 

ini dilakukan tidak keluar dari ajaran-ajaran agam Islam.  

Masyarakat  juga  menganggap  bahwa  tradisi  ini  harus 

dilestarikan  secara  terus-menerus  dan  diwariskan  kepada  anak  

cucunya, agar  mereka  juga  mengetahui  bahwa  ada  sebuah  tradisi  

yang  harus  kita lestarikan yang di mana dalam tradisi tersebut 

mengandung unsur keagamaan yaitu bentuk tindakan masyarakat yang 

saling tolong menolong. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

narasumber yang berada di Kecamatan Banggae tersebut yaitu: 

Tetap harus dilestarikan, supaya na issang to tia sana’eke manini 

bahwa  diang  tu’u  disanga  tradisi Mallele Boyang, mua’ diang 

boyang mikke’de anna nameloi dipallenggu, maka iyyami na 

mambantu anna’ siwaliparriq tampa dibengani upah sepeserpun. 

Artinya:  Tetap  harus dilestarikan,  supaya  anak-anak  kelak 

mengetahui bahwa ada sebuah tradisi jika ada rumah panggung 

yang ingin dipindahkan maka masyarakat akan saling manolong, 

bahu-membahu dan tidak digaji sepeserpun.53 

Dengan dilestarikannya suatu tradisi tersebut secarai turuni 

temuruni makaiisilaturahim kepada sesama imasyarakat akan itetap 

terjaga denganiibaik. Ini membuktikan bahwa kegiatan tradisi tersebut 

merupakanIIsalah satu kearifan lokal ditanahIIMandar, yangI masih tetap 

dilestarikan danI banyak mendapatkan apresiasi dari banyak orang. 

Budaya gotong royong dan kebersamaan adalah ciri khas 

masyarakat Indonesia yang sedikit demi sedikit mulai menghilang dan 

tergeser oleh zaman. Namun masih banyak orang yang masih ingin 

melestarikan tradisi tersebut, agar masyarakat tetap terjaga. Berdasarkan 

ungkapan narasumber yaitu: 

Wattunna mappalenggu boyang, to boyang anna pakkappung 

miccoe toi mallele boyang. 54 

 
53 Muh. Tasdir (65 Tahun) Toko Adat, “Wawancara” Rangas Pa’besoang 17 Juli 2021 
54 Muh. Tasdir (65 tahun)  Toko Adat,  “Wawancara” Rangas Pa’besoang 17 Juli 2021 
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Artinya: Pada Proses pelaksanaan pemindahan rumah, selain 

pemilik rumah, masyarakat yang berada diwilayah tersebut ikut 

serta dalam pelaksaan tradisi tersebut.  

Mallele Boyang merupakan tradisi yang dilaksanakan oleh suku 

Mandar sejak dahulu hingga sekarang. Tradisi tersebut dilakukan karena 

mengingat seperti cara yang membuat masyarakat tetap mepererat tali 

silaturahim sesama tetangga dan kerabat melalui tradisi Mallele Boyang. 

Tidak lain dari itu tradisi tersebut juga mengajari kepada masyarakat 

setempat untuk selalu menjaga kekompakan dan kebersamaan  dalam 

kehidupan masyarakat.  

2. Pemilihan Waktu  

Masyarakkat di daerah ini masih mempercayai yang namanya 

sando (dukun), utamanya sandokiIboyang yang menjadikIIkpemimpin 

dalamI kpelaksanaan ktradisi ktersebut. ISando Iiboyang yangIIbiasanya 

berprofesiIIsebagai kepalaI tukangI memilikiI pengetahuanIIlebih, Itidak 

hanyaImemimoin kronologieI pelaksaan tradisi-tradisi Mandar, akan 

tetapi menetukan ussul dan pemali (simbol dan larangan). 

SeluruhIIsistem pengetahuanI tersebutIIsangatItepat Idalam 

menwujudkan nilaiI yang hakikiI dariI pelaksanaanI tradisi Itersebut. 

Memindahkan bangunan rumah tradisional Mandar atau rumah 

panggung berdasarkanI jpengetahuanI idanI kpengalamanI dariIIseorang 

tenagaIIahliIyangIberprofesi Isebagai pappapia Iboyang harus sudah 

mengetahui secara mendalam tentang bangunan Irumah Itersebut. 

TenagaI dari Ipenghuni Irumah tersebut Ijuga Isangat Idibutuhkan 

ditambahI Idengan Imasyarakat Iyang antusiasI jikaI adaI salahI satu 

masyarakatI yangI inginI membantu memindahkan Irumah.  

Anu kamenang mendolo’ mua’ mallele tau boyang di pepennassai 

dolo allo macoa siola sangapa pendai’na bulang anna’ wattu anu 

nadi pogau. Mammula malimang lambi’ asar allo.  

Artinya: Yang palingjI utamaI kdalamI tradisi tersebut Ioadalah 

penentuanI harijI danI Ikwaktu, Ibiasanya Imerekak Imelihatk Idari 

putikalI besertaI iberapaI knaiknyaI bulangI dan waktu pada saat 
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itu, dalam pelaksaannya tradisi ini hanya dilakukan dalam satu 

harii, biasanya siang hingga sore.55 

Jumat dan sebelum proses tradisi tersebut pemilik rumah 

memberitahukan kepada imam masjid sebelum pelaksanaan shalat jumat 

berlangsung bahwa pemilik rumah meminta tolong kepada masyarakat 

agar membantunya memindahkan rumah. Usai shalat imam masjid 

mengumumkan melalui pengeras suara untuk  memanggil orang-orang 

(khusunya kaum laki-laki). Syarifuddin mengatakan bahwa : 

Untuk penentuan wattunya itu selalu hari jumat karena menurut 

kepercayaan orang mandar kalo hari jumat itu adalah hari 

ma’barakka’ dan juga kesempatan untuk meminta tolong kepada 

masyarakat, biasanya kalo ada pemberitahuan selalu memang 

diumumkan di masjid usai shalat. 

Artinya: untuk menentukan waktu pelaksanaan biasanya di hari 

jumat, menurut kepercayaan suku mandar hari jumat adalah hari 

yang penuh berkah dan kesempatan untuk meminta bantuan kepada 

masyarakat, pemberitahuan selalu diumumkan di masjid usai waktu 

shalat.56 

Dari hasil pemaparan Syarifuddin sebagai narasumber   peneliti 

mengetahui bahwa hari penentuan untuk melaksanakan tradisi tersebut 

diyakini di hari jumat selain peluang untuk meminta bantuan usai shalat 

jumat dilaksanakan, hari jumat diyakini sebagai hari yang penuh berkah. 

Dari pernyataan narasumber  bahwakI penentuankI waktuI 

sangatkIIpentingi karenaI idianggapI sebagai Iwaktuk Iyangk sangat baik 

dan Imendatangkan keberkahan.  

3. TahapiI PersiapannI  

TahapIPersiapanImerupakanIawalIdariIpelaksanaank tradisi tersebut. 

Mallele Boyang tidak dapat dilakukan apabila tidak dilakukan tanpa 

tahapan persiapan. Dalam proses pelaksaan ada tahap persiapan, dari 

segala keperluan dan segala perlengkapan telah memenuhi syarat awal 

dari proses tradisi ini. 

 
55 Kamaru (50 Tahun) Tukang “Wawancara” Rangas Pa’besoang 17 Juli 2021.  
56 Syarifuddin (46) Toko Agama “Wawancara” Passarang 17 Juli 2021. 
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Parewa anu na napake Mallele Boyangna pasadiangan nasang mi 

dio di boyang anu  na namelo niakke, supaya pakkappung 

manyamang ma akke boyang  parewana ya dzi’o gulang, balo’ 

malakka, anna tarring. 

Artinya: Alat-alat perlengkapan  yang sudah di siapkan  sebelum  

pelaksanaan tradisi Mallele Boyang yaitu tali, balok panjang dan 

bambu yang digunakan untuk menyangga kolong rumah panggung 

agar rumah tersebut lebih mudah ketika di angkat.57 

Peralatan yang digunakan untuk mengangkat rumah dan 

memindahkan rumah tersebut biasanya disiapkan sebelum proses 

pelaksanaan tradisi Mallele Boyang, peralatan dan bahan-bahan yang 

digunakan untuk mengangkat rumah panggung tersebut  yaitu berupa tali, 

balok dan bambu.    

4. Proses Pelaksaan  

Pelaksanaan tradisi Mallele IBoyang Iyang Imenjadi Ipelaku utama 

adalah pemilikIIrumah, yang akan menanggungIIseluruh kebutuhan 

Iyang digunakan dalam proses Mallele Boyang danI masyarakat yang 

turut membantu dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Pemilik yang 

didampingi oleh sando boyang, menentukan waktu dan imam masjid 

diperintahkan untuk memanggil masyarakat  khususnya laki-laki setelah 

selesai shalat jumat agar dapat hadir dalam pelaksanaan tradisi Itersebut 

yangInantinyaIakanImembantuIsecaraIgotongiroyongIdalam pemindahan 

rumah tersebut.  

Mallele Boyang adalah tradisi gotong royong  atau dalam bahasa 

Mandar gotong royong adalah siwaliparriq, yang bermakna kebersamaan 

dan saling menolong. Hingga saat ini tradisi tersebut tetap dilestarikan 

dan menjadi suatu ciri khas masyarakat Mandar sendiri.  

Orang-orang  yang  terlibat  dalam  tradisi Mallele Boyang adalah  

yang pertama itu to boyang  yaitu pemilik rumah, pappapia boyang 

yaitu Tukang, sando, imam masjid serta masyarakat sekitar.  

 
57 Kamaru (50) Tukang Rumah “Wawancara” Rangas Pa’besoang 17 juli 2021 
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Artinya: Orang-orang yang tradisi memindahkan rumah panggung 

tersebut adalah pemilik rumah, tukang, dan sando, imam masjid 

dan masyarakat.58 

PihakI yangI terlibatI dalamItradisi Mallele BoyangIadalah anggota 

kerabatI,IdanItetangga Idari Ipemilik Irumah tersebut. Bagi Ikaum 

perempuanya memantu dalamI mengurusi kegiatan komsumsiI 

sedangkanI bagi kaumIIlaki-lakinya membantu IdalamI proses 

pelaksanaan tradisi Mallele Boyang. Jumlah orang yang terlibat dalam 

tradisi tersebut mencapaiI puluhanI orang, selain itu, proses pelaksanaan 

juga dihadirii oleh isando iboyang, atau pappapia boyang sebagai 

komando yang memberikan aba-aba atau arahan. Sesuaii dengani iteori 

yang digunakan idalam kasus ipenelitian inii yaitui teorii intreraksi 

simbolik  tentang hubungan sosial yang diciptakan dan dibangun oleh 

setiap individu ditengah masyarakat dan terlibat dalam perilaku yang 

mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan 

manusia dalam proses pengambilan peran ditengah masyarakat.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi sebuah 

tradisi dalam masyarakat Mandar yang berkembang sesuai sesuai dengan 

kondisi sekarang dikarenakan dimana pemaknaan tersebut sebagai nilai 

saling tolong menolong dan gotong royong antar sesama manusia. 

Sebagai makhluk bersosial manuia tidak akan mampu hidup sendiri dan 

pastinya akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. sudah menjadi 

kodratnya, bahwa manusia tersebut diciptakan untuk saling tolong 

menolong dan membantu satu sama lain. 

Tradisi yang tak lepas oleh waktu, memperlihatkan ketangguhan, 

persaudaraan, kekompakan serta saling menghormati dalam kegiatan 

gotong royong mayarakat mandar. Rumah panggung yang dibangun 

sejak puluhan tahun diangkat bersama-sama oleh masyarakat berpindah 

 
58 Nasaruddin (25 Tahun) Budayawan Mandar “Wawancara” Rangas Tamalassu 18 juli 

2021. 
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dari satu lokasi ke lokasi yang lain, yang jaraknya tidak begitu jauh dari 

jarak sebelumnya. Sesuai arahan pemilik rumah dan abah abah dari sang 

komando kepada pallele iboyang (Pengangkat rumah), teriakan dan 

hitungan menggema dari sang komando yang selanjutnya disambut 

meriah para nahkoda pengangkat rumah sehingga suasana dan beban 

dalam mengangkat rumah itu tidak terasa justru "marasa" (enak/bagus).  

Ya’ Mallele Boyang na lakukan orang yang punya rumah kalo itu 

tanah yang na tempati mau na jual, biasa toi  juga makkasi 

pindahi rumahnya karena ya’ diganggu makhluk lain, seperti 

sering merasa nda’ tenang kalo dirumahnya atau biasa melihat 

sesuatu yang aneh-aneh. 

Artinya: Tradisi Mallele Boyang dilakukan sang pemilik rumah jika 

tanah yang ditempati hendak di jual atau lokasi pemiliha rumah tersebut 

kurang nyaman di tinggali oleh sang pemilik. 59  

Biasanya tradisi tersebut dilakukan apabila pemilik rumah hendak 

menjual tanahnya atau lokasi rumah tersebut terdapat hal-hal mistis yang 

mengganggu pemilik rumah sehingga sang pemilik rumah tidak merasa 

nyaman berada di lokasi tersebut.  

Pemindahan juga memakai peralatan dan tekhnik sederhana pallele 

boyang dengan kompak bersama-sama mengangkat badan rumah 

menggunakan balo’ malakka (balok panjang), tarring (bambu) yang 

diikat dengan gulang (tali) mengikuti arahan sang komando, pada 

teriakan pertama “satu mi’assadia, kedua miakke, ketiga millele” untuk 

teriakan pertama siap, kedua diangkat, ketiga jalan memindahkan 

kemudian secara serentak pallele boyang atau masyarakat yang 

mengangkat rumah tersebut akan teriak besama-sama dengan hitungan 

“satu, dua, tiga“ dan mengangkat rumah tersebut. Mesti cukup berat dan 

menguras banyak tenaga proses pelaksaan Mallele Boyang tidak 

memakan waktu lama. Dalam tradisi mandar untuk memindahkan rumah 

panggung tersebut tidak dengan cara dibongkar melainkan diangkat dan 

tentu membutuhkan banyak orang. 
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Bagusnya ini tradisi  ya karna masalahnya bisa diselesaikan sama-

sama toh, sama dengan pepatah yang mengatakan “Ringan sama 

dijinjing dan Berat  sama dipikul” begitu toh.60  

Artinya: Hal yang menarik dalam tradisi ini yaitu sebab satu 

masalah dapat diselesaikan bersama-sama  seperti pepatah yang 

mengatakan “ Ringan sama dijinjing dan berat sama dipikul. 

 

Semangat gotong royong dan kebersamaan masyarakat masih 

sangat terasa di suku Mandar ini. Sebagaimana rumah panggung sangat 

mudah diangkat kemudian dipindahkan ke tempat yang dikehendaki oleh 

sang pemilik rumah tersebut. Tanpa upah atau digaji oleh pemilik rumah 

tersebut, masyarakat datang membantu secara sukarela, cukup hanya 

segelas Ule’-ule’ (bubur kacang hijau) pelepas dahaga usai mengangkat 

dan memindahkan rumah.  

Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan masyarakat mandar, 

masyarakat membagi pekerjaan bagi kaum ibu-ibu sibuk menyiapkan 

makanan sedangkan para kaum laki-laki pengangkat rumah setelah itu 

akan disuguhkan dengam makanan khas tradisional mandar yaitu Ule-ule, 

yang sudah menjadi warna tersediri dalam riuhnya gotong royong. 

kalo sudah mi ma’angka’i rumah orang-orang, itu ibu-ibu na 

sediakanmi ule-ule’, ule-ule’ tia na bilang orang mandar bubur 

kacang ijo, makanan khasnya orang mandar wajib itu ada setiap 

ada tradisi mandar, karna kepercayaan ta’mi para orang-orang 

mandar itu ule-ule’ sebagai pembangkit energi katanya, supaya itu 

stamina ta yang hilang sudah ma’angka’i boyang kembal’i lagi. 

Artinya: Jika usai melaksanakan tradisi Mallele Boyang, ibu-ibu 

menyiapkan hidangan makanan yang disebut ule-ule’ (bubur 

kacang hijau) yang merupakan makanan khas suku mandar dan 

wajib dihidangkan setiap tradisi mandar dalam kepercayaan suku 

mandar ule-ule’ merupakan makanan penambah energi, 

mengembalikan energi yang hilang usai mengangkat rumah.61 

Ule-ule’ atau bubur kacang hijau dengan campuran gula aren dan 

kacang hijau jadi santapan wajib didalam tradisi Mallele Boyang hidangan 

bubur kacang hijau sudah pasti ada dengan puluhan gelas kecil, setelah itu 
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para pengangkat rumah akan beramai-ramai menyantap hidangan tersebut, 

makanan khas mandar  sebagai pembangkit energi cepat dengan 

kandungan gula aren yang dimiliki, seketika akan mengembalikan energi 

yang hilang setelah mengangkat bangunan kayu. Namun menurut Muh. 

Tasdir terkait makna ule-ule’ menyatakan bahwa : 

Napokannyyang ngi to mandar mua ule-ule’ na ulle mappepembali 

pa’ulleang, artinna rii’e ule-ule’ supaya nawengang tarrus’i tau 

dalle.  

Artinya: Selain yang diyakini oleh suku Mandar bahwa ule’-ule’ 

mampu mengembalikan energi yang hilang, ule’-ule’ juga 

bermakna sebagai simbol doa dan semoga mendapatkan rezeki 

secara terus menerus.  

Selain sebagai hidangan makanan khas suku Mandar ule’-ule’ juga 

bermakna sebagai simbol doa, semoga mendapatkan rezeki secara terus-

menerus. Ule’-ule’ adalah bahasa Mandar yang artinya, ikut-ikut, makna 

dari ule’-ule’ itu sendiri ialah mendatangkan rezeki yang didapat secara 

terus-menerus, diikuti oleh yang lain dan diperoleh secara 

kerkesinambungan. Dari penjelasan beberap makna makanan khas 

tersebut dalam pelaksanaannya dapat disimpulkan bahwa ule’-ule’ 

tersebut mengandung mengandung makna yang telah diyakini oleh orang 

terdahulu, yang bertujuan untuk menguatkan kehidupan individu ataupun 

dalam msyarakat dan juga sebagai simbol doa bahwa kemanapun rumah 

tersebut dipindahkan maka rezeki yang berada   dirumah tersebut akan 

mengikut secara terus-menerus kepada sang pemilik rumah.  

Hubungan antara teori interaksi simbolik George Herbert Mead 

menurut pemikiranya  yang mendasari. Teori tersebut ialah bahwa setiap 

perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh simbol yang diberikan orang 

lain, demikian pula perilaku orang lain tersebut, melalui isyarat berupa 

simbol, maka  dapat mengutarakan perasaan, pemikiran, maksud, tujuan 

dan sebaliknya dengan cara memahami simbol yang diberikan oleh orang 

lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah Mallele Boyang 

dapat menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat Mandar dan terus 
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berkembang hingga saat ini. Karena adanya pemaknaan tersebut sebagai 

bentuk nilai sedekah kesesama manusia dan bermakna sebagai simbol 

doa yang mendatangkan rezeki secara terus menerus.  

C. Nilai Dakwah Islamiah dalam Tradisi Mallele Boyang  

Berbicara tentang nilai dakwah yang terdapat dalam tradisi Mallele 

Boyang suku Mandar, tentunyai hali inii mengacu ipadai nilai-nilaii Islam 

yang sesuaii idengani  Al-Qur’ani dani hadist. iPengungkapan inilai-nilai 

tersebut iyang terdapat dalam tradisi Mallele Boyang akan menggambarkan 

bagaimana perilaku mayarakat yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.  

Adapuni nilaii yangi di maksudi adalahi kadari isi yang imemilikii sifat-

sifati atau hal-hal yang isangat ipenting idan bergunai dalami itatanan 

kehidupani manusiai iyang tidak imenyimpang idari syari’ati iIslam. iNilai-

nilai Islami yangi akani dibahasi dalami penelitiani inii adalahi : 

1. Sikap Saling Tolong Menolongong  

Gotong iroyongi merupakank isalahk satu bagiank dari kbudaya 

iyangk masihki dilestarikanki hinggaki saat iniki oleh kimasyarakat. 

iGotongk royongk dilakukanki untukli membantuki masyarakatki dan 

itetanggal iterutamak iketikak diadakannyaki acara-acaraki tertentu, 

iseperti ihalnyak idalamk ipelaksanaank tradisik Mallele Boyang. iIni 

imembuktikank idengan isemangat igotong iroyong yang itertanam 

idalam diri masyarakat, iseluruhk ikeburtuhank iyang idiperlukank 

idalamki tradisiji ini idisiapkank isecaraj iisempurna.  

Berdasarkan pernyataan nasasumber terkait nilai dakwah dalam 

tradisi Mallele Boyang yaitu : 

Dalam melaksanakan Mallele Boyang khususnya di Majene ini, 

ada nilai dakwahnya yang bisa dipetik yaitu sikap saling tolong 

menolong, na sanga to  mandar siwaliparriq. Orang-orang akan 

berdatangan ke rumah saudaranya yang membutuh bantuan, 

karna proses tradisi ini haruspi banyak orang baru bisa di 

laksanaan.  
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Artinya: Didalam melaksanakan tradisi Mallele Boyang 

khususnya wilayah  Majene terdapat nilai dakwah yakni sikap 

saling tolong menolong. Masyarakat setempat akan berdatangan 

ke lokasi pemilik rumah yang membutuhkan bantuan, karena 

proses tradisi ini memerlukan orang banyak.62 

Sudahii menjadik iketetapan ibahwak imanusiak itui kdiciptakani 

iuntukk ihidupk iberdampingank iagar bisak saling itolongk imenolong 

idan membantuki satu samak ilain yangk isedang imengalamik ikesulitan. 

iDiduniak inii tidakki adai seorangi pun iyang imampu ihidup isendirian 

itanpa adanyai bantuank dari iorangi lain. ikiselain itu irasai 

ikebersamaank iterlihatl jelasli ketikal merekali melakukanl ilpekerjaan 

secarai ikbersama-sama. ilTidak kmemandangi ksiapa ikyang ikpunya 

iacara, isemua ikkalangan kberkumpuli bersama. iDisinilahki juga 

terlihatki  rasai kekeluargaanki yang erati demik mewujudkani 

kerukunanki warga melaluiki rasai tolong menolongki antaril sesama.  

Islami sebagai agama rahmatan lil alamin, tidak dapat dipisahkan 

dari ajarannya untuk saling membantu dan saling menolong. Agama 

Islam juga mewajibkan seluruh umat saling membantu satu sama lain. 

dalam hal ini tentu semakin menekankan bahwa ajaran Islam dalam 

kebaikan tolong menolong merupakan sebuah anjuran dan kewajiban. 

Tindakan upaya dalam menghilangkan sifat sombong dalam Islam yang 

merasa dirinya paling tinggi tanpa dapat melihat dari penderitaan 

sodaranya yang lain.   

2. Bersedekah  

Sedekah memberikank sebagiank harta kepada orangk lain secara 

sukarela dan ikhlas tanpa imbalan. Karenak sedekahk tidak hanyal berarti 

mengeluarkanl atau menyubangkanm harta namunl sedekah kmencakup 

segala kamal, ataukperbuatankbaik. Berdasarkankpernyataan narasumber 

terkait nilai dakwah dalam tradisi Mallele Boyang yaitu : 
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Ada juga nilai dakwah yang berupa sedekah  dalam hal 

menyumbangkan tenaga melakukan hal yang berguna, sama 

sedekah makanan juga yaitu ule-ule’ dimana ini bapak-bapak 

atau kaum laki-lakinya ma’angkai boyang nah sedangkan ibu-

ibunya sibu’ mi masak ule-ule’. 

Artinya: Terdapat nilai dakwah yang berupa sedekah dalam hal 

menyumbangkan tenaga dan memberi makanan kepada 

masyarakat.63   
 

Sedekah merupakan amalan yang dicintai Allah SWT. Keutamaan 

dalam bersedekah yaitu :  

a. Sedekah Tidak Dapat Akan Mengurangi Harta  

Meskipun secara kasat mata bahwa harta sedikit 

berkurang, namun kekurangan tersebut Allah SWT akan 

menutupi dengan berupa pahala, dan akan terus bertambah 

lebih banyak sebagaimana yang telah dijanjikan oleh Allah 

SWT.  

Rasulullah SAW mengingatkan kita dalam sebuah 

hadist riwayat Muslim. 

نْ مَال    مَا نقَصََتْ صَدقَةَ  مِّ

“Sedekah adalah ibadah yang tidak akan mengurangi 

harta.”64( HR. Muslim 

Sedekah yang memiliki makna timbul dari lubuk hati 

yangk penuhk dengan imang yang ibenar, niat kyang kikhas 

dan ibertujuan iuntuk mengharapkan ridhal Allahl SWT. 

b. Sedekah Dapat Mengahapus Dosa 

Sebagai mahkluk Allah SWT yang tidak lepas dari 

dosa, umat Islam memberikan berbagai keistimewaan untuk 

bertaubat dan menghapus dosanya. Salah satunya dengan 

bersedekah.  Yang merupakan ibadah istimewa, ia dapat 

memudahkan kita dalam menghapus dosa.  
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c. Sedekah Dapat Melipatgandakan Harta.  

Perbanyaklah sedekah sebagai amalan dihari jumat. 

Sedekah bisa berupa barang, makanan, uang, bahkan 

tindakan ataupun perbuatan. Keajaiban sedekah dihari 

jumat adalah akan melipatgandakan pahala, bahkan Allah 

SWT akan menambahan rezeki jika kita bersedekah.  

3. Keikhlasan  

Ikhlas yaitu kesucian hati dalam beribadah atau perbuatan yang 

melakukan segala sesuatu dengan disertai niat untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Perbuatan baik apa saja jika tidak 

dilakukan dengan ikhlas maka akan dianggap tidak memiliki nilai 

apa-apa. Oleh karena itu rasa ikhlas bagian penting dari semua 

kegiatan ibadah. Sekalipun begitu tidak mudah menjalankannya. 

Ikhlas adalah hal perbuatan hati. Siapapun tidak bisa membantu 

agar sempurna, oleh karena bersifat individu, atau sangat pribadi. 

Orang lain hanya dapat memberikan saran atau peringatan yaitu 

bahwa agar semua perbuatan baik, amal, ibadah didasari oleh 

keikhlasan. Berdasarkan pernyataan narasumber terkait nilai 

dakwah dalam tradisi Mallele Boyang yaitu : 

Percuma ki bantu saudarata yang sedang kesusahan kalo’ tidak 

dilandasiji dengan keikhlasan na tidak ma’barakka itu amalan  

bantuanta’. 

Artinya: Percuma berbuat baik ke sesama saudara yang sedang 

mengalami kesulitan apabila tidak di landasi oleh keikhlasan 

maka perbuatan amal tidak akan berkah. 65 

Bahkan, perbuatan hati berupa ikhlas itu tidak perlu 

diberitahukan kepada siapapun. Seseorang yang mengatakan bahwa 

ibadahnya dilakukan dengan ikhlas, maka bisa jadi sebenarnya 

justru tidak ikhlas. Ikhlas adalah suara hati yang tidak perlu 

diucapkan kepada orang lain. Suara itu hanya didengarkan oleh 
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Allah Tuhan dan tidak perlu kepada sesama manusia. Ibadah 

apapun seharusnya dilakukan dengan sempurna.  

Setidaknya melibatkan tiga aspek, yaitu hati, ucapan, dan 

perbuatan. Ketiganya harus dilakukan secara sempurna. Di antara 

ketiga aspek dimaksud yang paling sulit dilakukan dalam beribadah 

adalah justru yang memiliki posisi terpenting, yaitu didasari niat.  

4. Bersyukur  

Bersyukur merupakan sikap ucapan iterimah kasih iatas isegala 

nikmatg yangi telah Allahi berikan kepadai hambanya. iSetiap yang 

dilaluii manusia didalam kehidupannya tidak pernah lepas dari yang 

namanya nikamat iAllahh SWT. iNikmatnyak isangat ibesark dan tak 

terhitung jumlahnya, berdasarkan pernyataan narasumber terkait 

dengan nilai dakwahnya yaitu:  

Bersyukur atas nikmat Allah yang kepada kami berupa 

kesehatan, keselamatan dan rezeki di dapatkan dari tradisi 

mandar ini, nikmat kesehatan karena kita masih bisa membantu 

sesama saudara, nah didalam pelaksanaan tradisi itu kita masih 

diberi keselamatan mulai dari awal pelaksanaannya sampai 

selesai. Kemudian memiliki kerabat atau tetangga yang baik, 

yang mau membantu saudaranya dalam kesusahan itu juga 

merupakan rezeki yang patut disyukuri, karena masih dikelilingi 

oleh orang-orang baik. 66 

 

Sejak manusia dilahirkan mereka dengan keadaan iktidak 

mengetahui iapa-apa sama sekali, ikemudiank idiberikank oleh Allah 

ipendengaran, ipengelihatan sampai manusia meninggal dunia. Secara 

garis besar nikmat itu, bersyukuri melaluii hati yaitu mengakui dan 

menyadarii sepenuhnyai bahwai segala nikmati yang diperoleh berasal 

dari Allah SWT. Bersyukur dengan lidah dengan mengucap  secara 

jelas ungkapan rasa syukur yaitu Al-hamdulillah. Bersyukur dengan 

amal perbuatanh yaitu mengamalkanl perbuatan baik dengan janggota 

tubuh baik berupa tenaga dan pemikiran yang baik dan bermanfaat. 
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Yang dimaksud dengan mengamalkan anggota tubuh termaksud 

menggunakan tubuh itu dengan hal-hal yang positif yang di ridohi 

Allah SWT sebagai perwujudan dan rasa syukur tersebut.  

Misalnya, jika seseorang akan melaksanakan tradisi Mallele 

Boyang, (Memindahkan rumah)  tersebut, maka  ia mempergunakan  

tenaganya untuk membantu dalam hal yang berguna.  Jika nikmat 

yang diperoleh berupa ilmu pengetahuan,maka manfaatkanlah ilmu 

pengetahuan itu untuk keselamatan, kebahagiaan, keberkahan, dan 

kesejahteraan. Wujudhi dari rasai ksyukuri kepadai iAllah SWT iyang 

nyatai adalahki melaksanakanhi perintahnyak dani jauhi iksegala 

larangannya.  

5. Silaturahim  

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang sosial, dalam artian 

manusia tidak mampu hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam 

istilah silaturahim akan lebih memudahkan manusia untuk saling 

tolong menolong. Membantu dan mendukung apabila ada yang 

mengalami kesulitan.  Bahkan sudah tak jarang sebagian orang  ada 

yang memutus tali silaturahim dengan kerabatnya hanya karena 

masalah sepele, perkara perbedaan pendapat, pilihan dan masalah 

ekonomi. Dengan mengetahui perintah, hukum dan hikmah 

silaturahim semoga akan membuat  kaum muslimim senantiasa 

melakukan silaturahim.  

Silaturahim merupakan suatu amalan untuk menyambung tali 

persaudaraan yang memiliki banyak keutamaan dalam agama Islam. 

Silaturahim berasal dari bahasa arab yakni Shilah yang artinya 

memilki hubungan dan Rahim artinya kasih sayang. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa arti 

silaturaim dalam ajaran Islam merupakan kasih sayang atau menjalin 

hubungan persaudaraan. Persaudaraan yang dimaksud adalah 

hubungan yang disebabkan oleh nasab (keturunan) atau hubungan 
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pernikahan sebgaimana asal kata “Rahim”. Istilah Rahim digunakan 

untuk menyebutkan kerabat yang berasal dari satu Rahim, Silaturahim 

artinya ialah hubungan antar kerabat.67 

Untuk itu bagi kaum muslim penting untuk menjaga tali 

silaturahim sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT, silaturahim 

tidak hanya menjaga hubungan yang berlangsung saja, akan tetapi 

hubungan yang sedang masa renggang. Meskipun ada kerabat yang 

berbuat buruk, Rasulullah tetap memerintahkan untuk menjaga 

hubungan silaturahim. Hal tersebut terdapat dalam hadist berikut: 

ه  وَصَلَهَا م  ي إِّذاَ قَطَعَتْ رَحِّ ل  الَّذِّ نِّ الْوَاصِّ ، وَلَكِّ كَافِّئِّ ل  بِّالْم   ليَْسَ الْوَاصِّ

"Silaturahim bukanlah yang saling membalas kebaikan. 

Melainkan seorang yang berusaha menjalin hubungan secara baik 

meski lingkungan terdekat (kerabat) merusak hubungan 

persaudaraan dengan dirinya."68 (H.R Bukhari-Muslim).  

Setelah mengetahui bahwa pentingnya menjalin tali silaturahim 

dalam Islam hendaknya dapat juga mengetahui hukum silaturahim. 

Dengan mengetahui hukum memutuskan tali silaturahim akan 

membuat diri sendiri menjadi enggan untuk melanggarnya. 

Dalil diatas menunjukkan haramnya memutuskan tali 

silaturahim dalam Islam. Suatu perbuatan yang bisa dikatakan sebagai 

dosa besar apabila terdapat ancaman didalamnya. Orang yang sengaja 

memutuskan silatirahim tanpa adanya udzhur syari akan diancam 

tidak mencium bau surga. Berdasarkan pernyataan narasumber terkait 

nilai dakwah dalam tradisi Mallele Boyang yakni: 

 
67 IbnuHajar, Hafiz, Bhulugul Maram, Terjemahan KaharMandsyur, Jilid II 

(Jakarta:Rineka Cipta, 1999),   
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Berkunjung kerumah kerabat dengan tujuan untuk 

membantunya melaksanakan tradisi tersebut termaksudnya lebih 

memperkuat kembali hubungan persaudaraan antar sesama.69  

Perbuatan yang tergolong memutuskan tali silaturahim dalam 

Islam yaitu ketika sama sekali tidak mau mengenal, berhubungan atau 

berurusan dengan kerabat. Jika seseorang tidak menjalin menjalin 

silaturahim karena belum memiliki waktu luang, keterbatasan biaya, 

halangan cuaca, dan semacamnya maka tidak termasuk dalam 

golongan orang yang mmemutuskan tali silaturahim tersebut. 

 Adapun 7 manfaat silaturahim dalam Islam, berikut ini adalah 

manaat silaturahim dalam Islam. Semoga dapat mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari: 

a. Melapangkang rezeki  

Setiap orangg akan mengalamil yang namanya kesulitan 

dalam mencari rezeki. Namun mudah bagi Allah untuk 

memnerikan rezeki tersebut kepada hambnya, bahkan dari arah 

yang tidak terduga. Salah satu manfaat dari silaturahim dalam 

islam adalah melapangkan rezeki. 

b. Memperpanjangh Umurh 

Setiaph manusia tentunya diberikan umur dan kesempatan 

yang panjang, sebab denganj umur panjang akan memperbanyak 

kesempatan berbuat kebaikan. Manusia juga tempat melakukan 

kesalahan dan lupa, maka dari itu dengan umur akan memiliki 

kesempatan untuk bertaubat atas dosa yang telah berlalu. 

c. Menghiburi Kerabati 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain. Bersilaturahim dapat menghibur 

satu sama lain, membantu kerabat yang sedang kesulitan. Sebab 

segala amal perbuatan kita akan dibalas sesuai dengan apa yang 
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telah kita kerjakan. Jika tidak mendapatkan balasan di dunia 

tentunya akan mendapatkan balasan diakhirat kelak.  

d. Sebagaik Tandag Ketaatanv Kepadan Allahi 

Silaturahim adalah salah satu ajaran yang diperintahkan 

oleh Allah. Orang yang menyambung tali silaturahim antar 

sesama adalah orang yang beriman dihari akhir kelak.  

e. Menghilangkang Perselisihanh 

Seringkalij terjadi perselisihanl antar sesamak saudara 

maupun kerabat, yang biasanya terjadi karena perbedaan, 

pendapat, prinsip, pilihan, bahkan masalah perekonomian. 

Meskipun demikian Allah SWT sangat melarang hambanya untuk 

saling memutuskan hubungan tali persaudaraan. Salah satu bentuk 

hikmah dari silaturaim dalam islam adalah dengan cara 

menghilangkan perselisihan tersebut dengan saling bertegur sapa, 

saling menasehati, saling menghargai, maka  masalah perselisihan 

teersebut akan dapat diselesaikan dengan baik. 

f. Mendapatkang Rahmatd 

Mencari rahmatj Allah SWT kadalah suatu bentuk husaha 

yang dilakukan sebagai umat muslim untuk mendapatkan tempat 

yang terbaik di hari akhir nantinya, dan juga sebagai amalan yang 

paling mudah agar mendapatkan rahmat dari Allah SWT adalah 

dengan menjalin tali silaturahim dengan sesama. 

g. Masukk Surgal 

Tidakg adah balasan yang jauhg lebih baik tdaripada 

balasanh dari menyambungh tali silaturahimh adalah masuk 

surga. Menyambung tali persaudaraan antar sesama bukan hanya 

urusan dengan kerabat saja, melainkan juga sebagai bentuk ikhtiar 

dan ketaan atas apa yang Allah SWT perintahkan. 
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6. Salingk Menghargaig 

Islam adalahk agama yangk mengajarkanl kepada gpemeluknya 

untuk saling hmenghargai ksesama agama, ataupun antar umat 

beragama. Sebagai makhluk yang berjiwa melibatkan orang lain juga, 

oleh karena itu kita harus saling menjaga perasaan antar sesama dengan 

menghormati dan  menghargai, karena pastinya akan membutuhkan 

bantuan orang lain.70 Menurut pernyataan salah satu narasumber toko 

budayawan mandar yaitu:  

Budaya masyarakat Mandar ada yang dikatakan siri, (malu), 

pemaknaan siri sendiri bagi masyarakat mandar lebih merujuk pada 

bagaimana suatu masyarakat bisa saling menghargai antar sesama 

masyarakat dalam landasan konsep "assiriatta lao di paratta 

luluare" yang bermakna rasa hormat kita terhadap sesama. Itulah 

yang di alirkan dalam Tradisi Mallele Boyang. Agama Islam 

mengajarkan kepada umatnya untuk saling menghargai  sesama 

agama antaupun antar umat beragama. Kesadaran diri sendiri 

bahwa perbedaan pendapat dalam keyakinan tradisi adalah hal yang 

biasa, dan menghargai pendapat orang lain itu adalah suatu 

kewajiban.71 

Hal ini tentu menunjukan bahwa kita yang seharusnya bisa 

menunjukan sikap baik dalam mengahrgai, namun karena perbedaan 

pendapat sehingga komunikasipun  terkadang menjadi perselisihan. oleh 

karena itu, kita sebagai mahluk sosial harus menghindari hal tersebut. 

Solusinya yang terpenting adalah kesadaran diri sendiri bahwa perbedaan 

pendapat adalah hal yang biasa, dan menghargai pendapat orang lain itu 

merupakan suatu kewajiban. Beberapa hal penting dalam menghargai 

orang lain: 

a. Menghargaik Orangk Laink 

Sejak dahulu, lbanyak orang kyang merasa klemah dan kkalah 

jika seseorangl bersikap hmenghargai norang lain, hdengan sikap 

menghargai keputusan orang lain berarti kita telah nmengajarkan 

 
70 Roesmanuddin Achmad, “Nilai Pendidikan Agama Islam.”(Jakarta:Bumi Aksara, 

2011), hal 17 
71 Nasaruddin (25 tahun) Toko Budayawan “wawancara” Rangas Tamalassu18 juli 2021 
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kepada orang lain bagaimana juga harus menghargai pendapat kita, 

sehingga tidak diperlukan adanya perselisihan. Jadi menghargai 

bukan berarti kalah atau lemah tetapi kita memiliki pemikiran yang 

lebih dewasa.  

b. Menjadik Lebihk Dewasak 

Bersikapk saling menghormatik tentu akan kmenghindari 

untuk menjaga kperkataan. Karena dari sinilahl yang jpaling sering 

terjadi perselisihan, kmeskipun korang lain yang duluan 

memancing lperselisihan sebaiknya jtenangkan diri, tahan amarah 

dan menjawabl dengan tenang. Hal ini gmemang gsangat sulit 

untuk dilakukank namun dengang berjalannyak waktu maka akan 

semakink berfikir lebih dewasa, kdalam menghadapil perbedaan 

pendapat.  

c. Salingh Menghormatil 

Sikapk menghargai orangk lain merupakank nilai kmanusia 

yang terbaikl didunia, tak kternilai harganya. Dimanapunh dan 

kemanapunk kita bepergian, kjika kita kselalu kbersikap kuntuk 

saling kmenghormati dan kmenghargai korang kllain maka hati 

orang lain akan terbuka dan akan menghoramatio kita.72 Saling 

menghormati tentu di kbangun kdengan rasa kpengertian dan 

kebajikan. 

d. Komunikasik dan kKerjasama  

Bersaingk secara ksehat adalahl wajar, namunk jangank 

sampai kmenimbulkan kpermasalahan kdan perselisihan, meskipun 

beda pendapat kakan tetapi harus ksaling kmemahami dan 

mengerti, saling kmenghormati kmaka komunikasik dapat 

dilakukan dengan baik sehingga kerjasamapun bisa tetap terjalin. 

 

 
72 Tciana Rozaki, “Esensi Pendidikan Moral Dalam Ajaran Islam.” (Semarang:Pustaka 

Mandiri, 2013), hal 18 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Tradisi Mallele Boyang merupakan nama tradisi untuk 

memindahkan rumah panggung dengan cara diangkat secara 

gotong royong dan memindahkannya dari satu lokasi ke lokasi 

yang baru. Kata Mallele yang berarti memindahkan dan kata 

Boyang berarti rumah, Mallele Boyang adalah tradisi gotong 

royong atau biasa dikatakan dengan bahasa Mandar Siwaliparriq, 

yang bermakna kebersamaan dan saling tolong menolong. 

Masyarakat yang datang membantu dengan rasa sukarela, tanpa 

imbalan apapun.  Hingga kini, tradisi tersebut tetap dilestarikan dan 

menjadi ciri khas masyarakat suku Mandar. Dengan dilestarikannya 

tradisi Mallele Boyang ini secara turun temurun maka silaturahmi 

dalam imasyarakat akani tetap terjalini dan iterjaga idengan ibaik. 

Ini membuktikan bahwa kegiatan tersebut merupakan salah satu 

kearifan lokal ditanah Mandar, yang masih banyak mendapatkan 

apresiasi dari banyak orang. Budaya gotong royong dan 

kebersamaan adalah ciri khas masyarakat indonesia yang mulai 

hilang tergeser oleh zaman, namun masih banyak orang yang masih 

ingin melestarikan tradisi masyarakat agar tetap terjaga.  

2. Nilai dakwah Islamiah yang terdapat dalam tradisi Mallele Boyang 

masyarakat Mandar, tentunya tidak mengacui pada nilai-nilai Islam 

yang ssesuai ddengani Al-Qur’ani dani hadist. Adapuni nilai 

yangiidimaksudi adalahi kadar isii yangi memiliki iisifat-sifat atau 

hal-hali yangi akan dibahas dalam penelitian tersebut yaitu, Gotong 

royong (Sikap saling tolong menolong), keikhlasan, Bersedekah, 

Bersyukur, Silaturahim dan Sikap saling menghargai.  
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B. Implikasiw Penelitianq  

1. Diharapkani kepadai ipemerintah daerah setempat iagar 

masyarakatnya senantiasa merawat, menjaga dan melestarikan 

tradisi-tradisi suku Mandar tersebut, karena tradisi tersebut 

sudah menjadi ciri khas agar budaya di tanah Mandar ini tetap 

dapat dipertahankan dan mampu memperkaya kearifan lokal 

Indonesia khususnya diwilayah Kabupaten Majene.  

2. Mallele Boyang yang dilakukan sebagai bentuk kegiatan 

dalam berdakwah melalui sebuah tradisi dan diharapkan 

kepada masyarakat Majene untuk tetap menjaga dan 

melestarikan tradisi tersebut dan tidak hilang hingga 

kegenerasi selanjutnya.  

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya bisa menambahkan 

apa yang menjadi kekurangan dalam skripsi ini.   
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